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MANAJEMEN KELAS DALAM IMPLEMENTASI KURIKULUM
MERDEKA DI SD NEGERI KALIGIRI 01 KECAMATAN SIRAMPOG
KABUPATEN BREBES

TESYA NORMA PUSPITA ZARYANTI
NIM. 2017401034

ABSTRAK

Manajemen kelas merupakan salah satu faktor terpenting dalam proses
pembelajaran. Manajemen kelas yang dilakukan dalam implementasi kurikulum
merdeka menjadi hal terpenting karena manajemen kelas mampu menciptakan
lingkungan pembelajaran yang kondusif, Perubahan paradigma pada kurikulum
merdeka memerlukan perubahan dan penyesuaian manajemen kelas yang dilakukan
oleh guru. Disini peran guru dalam melakukan penyesuaian sangat penting namun
di SDN Kaligiri 01 para guru masih banyak yang belum mampu melakukan
penyesuaian antara manajemen kelas dengan filosofi kurikulum merdeka yang
sedang berlaku

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kualitatif Deskriptif dengan
pengguna metode penelitian lapangan (field research). Subjek yang digunakan
pada penelitian ini yaitu kepala sekolah, guru kelas dan Peserta didik. Sedangkan
objek dari penelitiannya yaitu manajemen kelas dalam implementasi kurikulum
merdeka. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu penggunaan metode
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kemudian data dianalisis dengan cara
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian pada manajemen kelas dalam implementasi kurikulum
merdeka di SD Negeri Kaligiri 01 meliputi: 1) Perencanaan yang dilakukan oleh
semua guru kelas dan kepala sekolah pada awal tahun ajaran baru yaitu dengan guru
merencanakan beberapa hal seperti Perencanaa ATP, Kontrak Belajar, Kebijakan
kelas,penataan ruang pengaturan waktu dan peremcanaan waktu evaluasi. 2)
Pengorganisasian dilakukan setelah tahap perencanaan. Pengorganisasian pada
manajemen kelas dilakuka meliputi pengorganisasian administrasi kelas, ruang
pembelajaran, kurikulum dan pengorganisasian berbagai kegiatan pembelajaran. 3)
Pelaksanaan telah berjalan sesuai dengan ketentuan manajemen kelas dalam
implementasi kurikulum merdeka. Namun, masih banyak hambatan yang muncul
karena kurang maksimalnya dalam beberapa proses manajemen. 4) Evaluasi oleh
kepala sekolah dan seluruh guru kelas dilakukan setiap akhir semester dan akhir
tahun dilakukan dengan melakukan rapat agar dapat mengukur sejauh mana tingkat
keberhasilan dan menentukan tindak lanjut dalam melakukan perbaikan.

Kata Kunci: Manajemen, Kelas, Kurikulum Merdeka



CLASS MANAGEMENT IN THE IMPLEMENTATION OF THE
INDEPENDENT CURRICULUM AT SDN KALIGIRI 01 SIRAMPOG
DISTRICT, BREBES DISTRICT

TESYA NORMA PUSPITA ZARYANTI
NIM. 2017401034

ABSTRACT

Classroom management is one of the most important factors in the learning
process. Class management carried out in implementing the independent
curriculum is the most important thing because class management is able to create
a conducive learning environment, Paradigm changes in the independent
curriculum require changes and adjustments to classroom management carried out
by teachers. Here the role of teachers in making adjustments is very important, but
at SDN Kaligiri 01 there are still many teachers who have not been able to make
adjustments between classroom management and the current independent
curriculum philosophy.

This research uses a descriptive qualitative research type using field
research methods. The subjects used in this research were the principal, class
teachers and students. Meanwhile, the object of the research is classroom
management in implementing the independent curriculum. The data collection
techniques used were interview, observation and documentation methods. Then the
data was analyzed by means of data reduction, data presentation, and drawing
conclusions.

The results of research on classroom management in the implementation of
the independent curriculum at Kaligiri 01 State Elementary School include: 1)
Planning carried out by all class teachers and school principals at the beginning of
the new school year, namely by teachers planning several things such as ATP
planning, learning contracts, class policies, organization time management space
and evaluation time planning. 2) Organizing is done after the planning stage.
Organizing classroom management includes organizing classroom administration,
learning spaces, curriculum and organizing various learning activities. 3)
Implementation has proceeded in accordance with class management provisions in
the implementation of the independent curriculum. However, there are still many
obstacles that arise due to lack of excellence in several management processes. 4)
Evaluation by the school principal and all class teachers is carried out at the end of
each semester and at the end of the year by holding meetings in order to measure
the extent of success and determine follow-up actions in making improvements.

Keywords: Management, Class, Independent Curriculum



MOTTO

“Sukses dalam Belajar didorong oleh kemandirian, bukan pengawasan”
(Grace Liewellyn)!

! Liewellyn, Grace. 2001. Guerilla Learning: How to give your kids a real education
with or without school. American.
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BAB |
PENDHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Manajemen kelas merupakan salah satu komponen terpenting dalam

proses pengoptimalan suatu proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan
manajemen kelas adalah salah satu subtansi dari suatu kurikulum pendidikan.
Dalam arti, pengelolaan kelas selalu berkaitan dengan keefektifan proses
pembelajaran baik dari perencanaan,pengelolaan kegiatan pembelajaran dan
penciptaan kegiatan belajar. Manajemen kelas pada konteks ini tidak hanyak
membahas tentang penataan kelas, fasilitas kelas secara fisik dan rutintas yang
ada didalamnya saja. Namun tentang bagaimana seorang guru dapat mengatur
dan mempertahankan situasi maupun kondisi kelas agar proses dan tujuan dari
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan efesien.?

Manajemen kelas merupakan salah satu aspek yang menjadi titik fokus
perhatian dalam pendidikan. Sebab, terciptanya suatu pembelajaran yang
optimal berawal dari sistem pengelolaan kelas yang baik. Peran pendidik
disini memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan proses
pembelajaran. Bukan hanya menyangkut tentang peraturan dan sarana
prasarana dalam proses pembelajarannya saja, namun tentang bagaimana
kemampuan seorang pendidik mampu menciptakan suasana maupun kondisi
kelas serta mempertahankannya agar proses pembelajaran didalam kelas
dapat berjalan dengan efektif.® Pada saat ini pendidikan berperan penting
dalam mengadapi perubahan global yang semakin maju. Pendidikan menjadi
salah satu kunci dalam mencetak sumber daya manusia yang berkualitas dan
unggul sehingga dapat bersaing di era modern seperti sekarang. Dalam setiap
lembaga pendidikan didukung oleh sistem manajemen agar pengelolan
lembaga tersebut dapat berjalan dengan teratur.

2 Siti Samiha and Connie Connie. 2019. Manajemen Kelas, Manajer Pendidikan: Jurnal
llmiah Manajemen Pendidikan Program Pascasarjana, him.4-6.
3 Samiha and Connie. 2019. Manajemen Kelas,..nIm 1-3.



Pada hakekatnya proses pembelajaran atau pendidikan selalu
berkaitan dengan upaya pembinaan sumber daya manusia. Jadi, keberhasilan
suatu lembaga pendidikan tergantung pada unsur sumber daya manusia yang
ada. Unsur sumber daya manusia yang paling menentukan hasil dari suatu
lembaga pendidikan dalam pelaksanaannya yaitu seorang pendidik atau
seorang guru. Seorang pendidik harus berupaya mempengaruhi,
mengembangkan dan membina kemampuan pesertadidik agar menjadikan
sumber daya manusia yang cerdas, bermoral tinggi dan terampil. Untuk
menghasilkan hal-hal tersebut seorang pendidik harus pandai dalam
mengelola atau memanajemen kelas yang akan diampunya selama proses
pembelajaran berlangsung. Kemampuan pengelolaan kelas ini akan
menciptakan sebuah kondisi pembelajaran yang optimal. Hal ini dilakukan
agar seorang pendidik dapat menetralisir keadaan agar proses belajar
mengajar dapat berjalan dengan baik. Di dalam ruang kelas seorang pendidik
harus mampu menciptakan peserta didik yang utuh sesuai dengan apa yang
telah tercantum pada undang-undang tentang sistem pendidikan nasional.

Usaha penciptaan kondisi pembelajaran yang efektif ditujukan agar
pendidik mampu mengetahui faktor-faktor apa sajakah yang dapat menunjang
terciptanya kondisi di dalam kelas yang efektif,mampu mengetahui masalah
yang timbul, pendidik mampu menguasai pendekatan-pendekatan dalam
suatu pengelolaan kelas dan pengimplementasian dari setiap pendekatan
secara tepat. Dalam setiap pengelolaan kelas tidak lepas dari ketersesuaian
antara strategi pembelajaran dengan kurikulum yang sedang berlaku pada saat
ini.Banyaknya komponen-komponen yang menunjang jalannya proses
pembelajaran harus mampu dan saling bekerja sama agar dapat mencapai
tujuan yang telah ditetapkan oleh lembaga pendidikan. Salah satu dari
komponen- komponen tersebut yaitu sarana dan prasarana. Suatu lembaga
pendidikan sarana prasarana menjadi hal terpenting dalam menopang proses
pembelajaran yang efektif,salah satunya terdapat pada ruang kelas atau
tempat yang digunakan untuk keberlangsungan proses belajar mengajar.



Ruang kelas menjadi salah satu infrastruktur pendukung dimana
ruang kelas ini merupakan suatu lingkungan pedagogis yang di dalamnya
terdapat suatu perkumpulan masyarakat dalam lingkup kecil yang termasuk
dalam sekelompok warga belajar yang ada pada tempat,waktu, dan menerima
pembelajaran dari guru yang sama. Ruang kelas juga menjadi tempat
pengekspor kemampuan yang telah dimiliki setiap individu peserta didik.*

Manajemen berasal dari sebuah kata “Pengelolaan” yang memiliki
makna pengolaan sumber daya secara efektif agar dapat berjalan dengan
lancar dan mencapai tujuan yang telah di tetapkan.s Sedangkan Kelas dalam
arti singkat yaitu sebuah ruang persegi yang terdapat batasan dinding atau
yang biasa disebut dengan kedisiplinan kelas dapat diartikan sebagai usaha
pendidik untuk menciptakan suasana ruang belajar yang efektif dan
konduktif. Pada fenomena yang ada pada era sekarang banyak peserta didik
yang merasa jenuh berada di dalam kelas, sering terjadinya keributan dan
tidak adanya kenyamanan dalam proses pembelajaran. Hal tersebut karena
pendidik atau guru belum mampu secara pasti dalam mengetahui mana
permasalahan kelas dan mana permasalahan dalam pengajaran. di dalam suatu
proses pembelajaran diperlukan keahlian dalam memanage kelas yang
diampunya karena seorang guru yang mampu mengimplementasikan
manajemen kelas dalam pembelajaran akan mampu menciptakan proses
belajar mengajar yang tertib, menciptakan suasana pembelajaran yang tenang
dan tidak membosankan.®

Manajemen merupakan sebuah praktik baik strategi atapun hal-hal
yang harus di lakukan oleh seorang pendidik dalam pengoptimalan sumber
daya yang ada di dalam kelas, hal ini dilakukan guna menciptakan kondisi
pembelajaran yang efektif.” Sistem pengelolaan suatu lembaga dilakukan agar

“1da Miftakhul,Manajemen kelas inklusif di SDN Ketintang 1l
Surabaya,Vol.6.No.2,ELEMENTARY:: Islamic Teacher Jurnal,2018, him. 26.
SMuhammad Arsyam, ‘Manajemen Pendidikan Islam ( Bahan Ajar Mahasiswa )’, Sekolah
Tinggi Agama Islam, 2020, him.13.
®Alfian Erwinsyah and others, “*“Manajemen Kelas dalam Meningkatkan Efektifitas proses
belajar mengajar ", TADBIR:Jurnal Pendidikan Islam,5.2 (2017) him. 81-90.
" ‘Dosen Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Institut Agama Islam Negeri(IAIN)



sistem yang berjalan dapat tertata dengan baik. Manajemen sangat baik
diimplementasikan pada semua bentuk organisasi ataupun suatu lembaga,
salah satunya manjemen yang di berlakukan di dalam kelas agar
pengoptimalan fungsi dapat berjalan dengan baik. Manajemen kelas
merupakan respon dari adanya tuntutan dari kualitas sistem pendidikan yang
bermula pada ruang lingkup yang kecil yaitu pada suatu ruang kelas.®

Proses belajar mengajar merupakan salah suatu proses
pengimplementasian  kurikulum. Dalam Kepmendikbud RI Nomor
719/P/2020 menyatakan bahwa “kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu”.® Kurikulum diciptakan dengan tujuan
untuk mempermudah jalanya proses pendidikan. Nyatanya, di Indonesia
sendiri kurikulum sering terjadi perubahan. Akibat dari seringnya terjadi
perubahan yaitu menyebabkan kebingungan dan kurangnya pengetahuan di
berbagai pihak tentang kebijakan-kebijakan kurikulum yang baru. Seringnya
melakukan perubahan kurikulum akan mengakibatkan proses jalannya
pendidikan akan sering menemui hambatan-hambatan yang ada.*°

Menteri pendidikan Indonesia yaitu Nadiem Makarim telah mengubah
yang tadinya menggunakan kurtilas atau kurikulum 2013 menjadi kurikulum
MBKM (merdeka belajar kampus merdeka) yang dilakukanpada tahun 2019.
Di dalam kurikulum MBKM terdapat dua konsep yang tercantum dalamnya
yaitu merdeka belajar dan kampus merdeka. Merdeka belajar diartikan
sebagai kebebasan berpikir atau kebebasan dalam menciptakan sesuatu yang

baru (inovasi). Sedangkan kampus merdeka yaitu lanjutan program dari

Bone.Pendi Susanto,Produktivitas Sekolah(Bandung :Alfabeta,2016),h.6.892°,2,2019,892-907 (p.

886).

8 Fakultas Tarbiyah and others, ‘Ulul Albab Jati Agung Lampung Selatan’, 2021, hlm. 3.
® Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
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10 Rendika Vhalery, Albertus Maria Setyastanto, and Ari Wahyu Leksono,2022 ‘Kurikulum

Merdeka Belajar Kampus Merdeka: Sebuah Kajian Literatur’, Research and Development Journal
of Education. him. 185.



Merdeka belajar hal ini dilakukan untuk jenjang pendidikan lebih tinggi
seperti perguruan tinggi. Kurikulum merdeka merupakan perubahan
paradigma pada sistem pembelajaran dengan kurikulum yang berlaku.
Paradigma tersebut bertujuan agar dapat mengembalikan kemerdekaan guru
sebagai pemegang kendali pada suatu proses pembelajaran, serta melepaskan
standar yang terlalu mengikat dan menuntut peserta didik pada setiap satuan
lembaga pendidikan di seluruh Indonesia. Penguatan hak yang harus ada pada
setiap individu peserta didik dan menunjukan kemampuan yang dimiliki
untuk menentukan proses pembelajaran dengan menentukan tujuan dan
merefleksikan kemampuan yang ikin dilakukannya.*

Perubahan kurikulum yang terjadi tersebut dimaksudkan untuk
menciptakan outcome lulusan dari jenjang pendidikan yang memiliki banyak
keahlian untuk menghadapi abad ke-21, di mana pada abad tersebut akan
menghadapi perubahan-perubahan yang signifikan seperti perubahan dunia
kerja sosial budaya kemajuan teknologi dan persaingan dalam dunia usaha
yang begitu besat. Maka pembentukan mahasiswa yang memiliki banyak
keahlian diperlukan agar kita tidak tertinggal dalam mengikuti perubahan
zaman. Pada sistem kurikulum merdeka mengedepankan konsep “Medeka
Belajar”. Konsep ini dibuat agar dapat membantu pemulihan sistem pendidikan
yang krisis akibat dari penyebaran wabah COVID 2019. Dasar pengembangan
kurikulum merdeka yaitu semakin berkembangnya teknologi dan kebutuhan
sumberdaya manusia yang berjiwa kompeten dalam menghadapi era kompetisi
yang semakin ketat. Pemanfaatan teknologi dan menjalankan program yang telah
dirancang oleh pemerintah merupakan suatau upaya dalam proses pemulihan sektor
pendidikan yang telah krisis.'?

Oleh sebab itu, pada setiap instansi pendidikan harus mampu
mempersiapkan literasi dan orientasi terbimbing dalam bidang pendidikan.

Hal tersebut dapat dimulai dengan melakukan pembelajaran yang inovatif

Johar Alimuddin. ‘Implementasi Kurikulum Merdeka Di Sekolah Dasar Implementation of
Kurikulum Merdeka in Elementary Scholl’, Jurnal IImiah KONTEKSTUAL.(2023), him. 63.
2 Tono Supriatna Nugraha, ‘Inovasi Kurikulum’, 2022, 250-61 (p. 254).



agar peserta didik dapat mencapai pembelajaran yang mencangkup banyak
aspek kognitif, efektif dan psikomotorik secara optimal melalui implementasi
kurikulum MBKM. Pengembangan kurikulum yang diterapkan secara berkala
agar dapat menyesuaikan dengan kebutuhan zaman baik dalam ilmu
pegetahuan, teknologi dan informasi yang berkembang pada saat ini.
Kurikulum ini memiliki keunggulan dalam segi materi yang esensial dan
pengembangan kompetensi pada peserta didik secara mendalam hal ini
bertujuan agar peserta didik mampu mengikuti proses pembelajaran dengan
rasa senang dan tidak terburu-buru. Program pembelajaran jarak jauh yang
ada di kurikulum merdeka memberikan peluang besar untuk siswa agar dapat
mengeksplorasi isu yang ada pada lingkungannya dengan cara pemberian
tugas projek. Tugas dengan sifat projek akan memberiakan kebebasan peserta
didik mengekspresikan dan akan menjadikan lebih aktif dalam proses
pengerjaannya. Pada sistem belajar mandiri yang diberikan tugas pendidik
menjadi sistem penggerak jalanya proses pembelajaran.*®

Dua hal yang harus diperhatikan oleh seorang pendidik dalam suatu
proses pembelajaran yaitu manajemen kelas dan kurikulum, karena keduanya
merupakan aspek terpenting dalam suatu administrasi pendidikan untuk
mendukung terselenggaranya proses pembelajaran. Perubahan kurikulum ini
menuntut para pendidik agar mampu menciptakan situasi pembelajaran secara
terampil sesuai dengan perkembangan kurikulum terbaru dimana siswa
diberikan kebebasan dalam mencari ilmu pengetahuan dari sumber manapun
tidak harus berinteraksi langsung dengan pendidik atau guru. Pengembangan
disini merupakan perancangan program pembelajaran, pemilihan metode, dan
pengelolaan tata ruang yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik agar dapat
terciptanya kondisi pembelajaran yang efektif. 14

13 Dewi Rahmadayanti and Agung Hartoyo, 2022. ‘Potret Kurikulum Merdeka,Wujud
Merdeka Belajar Di Sekolah Dasar’,Jurnal Basicedu, him.87.

14 Maesaroh Lubis, ‘Kesiapan Para Guru Sebagai Pengembang Kurikulum Dalam Merespon
Perubahan Kurikulum’, The 2nd International Multidisciplinary Conference, 2015, 461-67 (pp.
461-62) <https://jurnal.umj.ac.id/index.php/IMCl/article/viewFile/1354/1209>.



Pengelolaan kelas dan siswa merupakan dua kegiatan yang saling
berkaitan. Dalam hal ini kegiatan memanajemen kelas dilakukan mulai dari
mengatur tempat duduk, keadaan ruang, menganalisis masalah kelas,
melakukan pendekatan pendekatan dalam penyesuaian masalah-masalah
kelas dan lain sebagainya. Dengan demikian guru sebagai manajer pendidikan
memiliki peran utama dalam menegakkan ketentuan dan tata tertib yang telah
disepakati bersama di sekolah, sesuai dengan Kurikulum yang telah
diberlakukan saat ini yaitu kurikulum merdeka. Hal tersebut bertujuan untuk
memberikan rambu-rambu ketentuan agar tata tertib di dalam suatu lembaga
sekolah dapat dilaksanakan oleh seluruh warga sekolah dengan baik,sehingga
perandan tugas pendidik sebagai manajer dapat dilakukan dengan baik. Sesuai
dengan undang-undang yang telah berlaku sesuai dengan UU No 19 tahun
2007 pasal (1) yaitu tentang standar dalam pengelolaan pendidikan yang
berlaku secara nasional.*®

Hal ini berkaitan dengan sistem pengelolaan kelas yang mempunyai
kedudukam terpenting dalam proses pembelajaran. Walaupun masih terdapat
banyak kritikan dan anjuran revisi, kurikulum ini tetap dilakukan walaupun
masih sebatas uji coba di berbagai sekolah. Salah satu lembaga pendidikan
yang sedang menggunakan kurikulum merdeka ini yaitu SD Negeri Kaligiri
01 Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes. Diberlakukannya kurikulum ini
bertujuan agar mampu ikut serta pada program pendidikan nasional dalam
peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia.

Di antara perbedaan-perbedaan kurikulum sebelumnya dengan
kurikulum merdeka, pengelolaan kelas menjadi salah satu unsur yang paling
banyak mendapat sorotan dalam tatanan pengelola pendidikan baik dari
pengawas pendidikan, guru, tenaga kependidikan, wali murid dan masyarakat
luas beserta alasan-alasannya. Karena, pengelolaan kelas merupakan subtansi
dari sebuah kurikulum. Agar lembaga pendidikan mampu menciptakan

pembelajaran yang efektif maka sistem pengelolaan kelas harus berjalan

15 Muhammad Faishal Haq, ‘Analisis Standar Pengelolaan Pendidikan Dasar Dan Menengah’,
Journal EVALUASI, 1.1 (2017), him. 26-27



dengan baik. Peran seorang pendidik dalam hal ini sangat penting guna
menunjang jalannya proses pembelajaran.

Dari hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 13 maret 2023
dengan cara pengamatan dan wawancara guru SD Negeri Kaligiri
menghasilkan bahwa tenaga pendidik atau guru di sana sebagian ada yang
telah mampu menguasai pengelolaan kelas sesuai dengan ketentuan undang-
undang dan menyesuaikan metode pembelajaran dengan kurikulum yang
sedang diberlakukam pada saat ini. Adapun sebagian pendidik di sana yang
belum terlalu menguasai penerapan sistem manajemen kelas yang baik. Jadi
masih banyak pendidik yang dalam proses pembelajaranya menggunakan
sistem yang monoton tanpa adanya variasi metode ataupun suasana kelas yang
inovatif. Pada dasarnya penerapan sistem manajemen kelas di lakukan
bertujuan agar pendidik mampu memberikan pengelolaan kelas yang baik dan
mampu menciptakan situasi kelas yang nyaman dan menyenangkan pada
proses pembelajaran berlangsung. Pengelolaan kelas yang baik akan dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam bersosialisasi sesama teman yang ada
di kelas serta mampu menjalankan program-program dari kurikulum merdeka
belajar, sehingga pembelajaran dapat terlaksana dengan baik serta mencapai
tujuan yang telah ditentukan.

Namun pada kenyataanya tidak banyak juga pendidik yang belum
mampu mengelola kelas dengan baik, masih banyak guru dengan sistem
manajemen kelasnya masih biasa-biasa saja tanpa adanya inovasi dalam
strategi pembelajaran dan strategi pengelolaan kelas, sehingga masih banyak
masalah-masalah di dalam kelas yang muncul seperti, siswa yang mengalami
kebosanan pada saat jam pelajaran berlangsung, kegaduhan antar siswa, siswa
tidak dapat fokus dalam belajar dan lain sebagainya. Masih banyak juga
pendidik yang tidak mampu mempertahankan sistem manajemen kelas yang
di ajarnya sehingga banyak menimbulkan hambatan-hambatan yang muncul
pada proses pembelajaran belangsung. Hal ini disebabkan karena kurangnya
penguasaan guru dalam konsep memanajemen kelas yang seharusnya

dilakukan untuk menyelesaikan masalah-masalah yang ada di dalam kelas



terutama bagi guru-guru yang telah memiliki usia lanjut dan tidak terlalu
mampu untuk menguasai teknologi sekarang.

Berangkat dari latar belakang di atas yang menggambarkan kegiatan
guru dalam pengelolaan kelas atau penerapan manajemen kelas dalam
pengimplementasian kurikulum merdeka di SD Negeri Kaligiri 01,
Kabupaten Brebes. Penulis tertarik untuk meneliti bagaimana penerapan

Manajemen Kelas dalam Implementasi Kurikulum Merdeka.

B. Definisi Konseptual
1. Manajemen Kelas

Manajemen berasal dari bahasa Inggris yaitu management yang
memiliki arti ketatalaksanaan, pengelolaan dan ketetapan pimpinan
menurut Suharsimi Arikunto manajemen adalah administrasian atau
penataan suatu kegiatan.'® Soekarno memiliki pendapat bahwa manajemen
ialah suatu proses usaha atau kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu dan
melakukan kerjasama dengan orang lain. Manajemen meruparakan usaha
sadar dalam pencapaian tujuan yang telah di tetapkan melalui kegiatan
orang lain atau mengadakan kordinasi dengan sejumlah orang yang
mencangkup kegiatan perencanaan, pengorganisasian, penempatan,
pengarahan dan penempatan hal ini dikemukakan oleh Harold Koontz dan
Cyril O'Donnel.

Jadi manajemen merupakan suatu proses yang dilakukan oleh
sekelompok orang atau dalam organisasi untuk mengatur sesuatu yang
akan dilaksanakan agar dapat mencapai tujuan yang telah di tetapkan. Kata
manajemen dapat di gunakan jika terdapat dua orang atau lebih hal ini
dikarenakan dalam sebuah manajemen dibutuhkan kerjasama tim dan
didasarkam pada pembagian tugas dan tanggung jawab pada setiap
individu agar dapat mencapai tujuan karena manajemen adalah suatu alat

untuk ketercapaian sesuatu. Manajemen dilakukan agar terciptanya

16 Maryati Salmiah,s: Abdul Aziz Rusman, and Zainal Abidin, ‘Konsep Dasar Pengelolaan
Kelas Dalam Tinjauan Psikologi Manajemen’, ITQAN: Jurnal llmu-limu Kependidikan, 13.1
(2021), 41-60 him.. 101
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keseimbangan antara tujuan,mangsa dan kegiatan menentang dari pihak
yang memiliki kepentingan dalam suatu organisasi atau kelompok. ’

Kelas menurut Omar Hamalik yaitu sekelompok peserta didik yang
melakukan kegiatan belajar mengajar yang mendapat bimbingan dari
seorang pendidik atau guru. Dokter hadari Nawawi juga berpendapat
bahwa manajemen kelas merupakan sebuah kemampuan pendidikan atau
wali kelas dalam mengelola atau mendayagunakan potensi kelas untuk
untuk melakukan kegiatan kelas yang sesuai dengan edaran kurikulum
merdeka sekarang.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
manajemen kelas merupakan sebuah usaha sadar yang dilakukan seorang
pendidik dalam merencanakan,mengelola, melaksanakan dan melakukan
pengawasan agar dapat memaksimalkan potensi yang dimiliki oleh para
peserta didik dengan cara membuat suasana ruang kelas yang kondusif
sehingga perserta didik mampu mengikuti proses pembelajaran dengan
keadaan nyaman dan bahagia. Hal ini harus dilakukan oleh setiap guru
guna dapat memberikan kekuasaan dalam pengelolaan kelas.

2. Kurikulum Merdeka

Kampus Merdeka merupakan salah satu kebijakan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim pada pembelajara abad ke-
21 di usung oleh kementrian pendidikan sejak tahun 2020 dalam rangka
menyesuaikan kebutuhan generasi muda sekarang dan selanjutnya. Hal ini
dilakukan sesuai dengan perkembangan teknologi,ilmu pengetahuan dan
kebutuhan zaman. Pada abad sekarang pendidik harus mampu berinovasi
dalam pengelolaan pembelajaran,meningkatkan keterampilan dalam
mengajar dan mampu menyeimbangkan kebutuhan siswa saat ini.
Kurikulum ini memberikan kebijakan pada Perguruan Tinggi untuk
memberikan hak belajar selama tiga semester di luar program studi.

Kampus merdeka pada dasarnya menjadi sebuah konsep baru yang

7 Muhammad Arsyam, ‘Manajemen Pendidikan Islam ( Bahan Ajar Mahasiswa )’, Sekolah
Tinggi Agama Islam, 2020, him. 13
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membiarkan mahasiswa mendapatkan kemerdekaan belajar di perguruan
tinggi 8.

Dalam Kepmendikbud Rl Nomor 719/P/2020 dikemukakan bahwa
kurikulum merupakan seperangkat rencana dan peraturan maengenai isi
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar.*® Kurikulum merdeka ini memiliki
karakteristik utama yaitu mendukung pemulihan belajar mengajar, adapun
karakteristik lainnya yaitu mampu menciptakan profil pelajar pancasila
melalui pembelajaran dengan menggunakan metode proyek dalam
pengembangan keterampilan dan karakter siswa,memiliki fokus pada
materi pokok (esensial) dan proses pembelajaran menjadi lebih fleksibel.
Kurikulum merdeka sendiri memiliki moto yaitu “Merdeka Belajar,Guru
Penggerak” menurut Nadie Makariem Kurikulum ini hadir sebagai inovasi
baru dalam dunia pendidikan agar mampu terciptanya pendidikan yang
ideal serta bahagia. Siswa diberikan kebebasan dalam berfikir dan mencari
sumber belajar dari manapun agar setiap individu mampu menyelesaikan
masalah yang dihadapi dengan sendirinya.?°

Implementasi  kurikulum merdeka menekankan pada proses
pendidikan yang mengutamakan poin pembelajaran secara nyaman, aktif,
mandiri dan bersifat merdeka bagi peserta didik. Dapat berkontribusi
dalam pemulihan pendidikan merupakan salah satu karakteristik dari
kurikulum merdeka sendiri. Didalam kurikulum ini memberikan
kebebasan serta hak dalam melakukan pembelajaran secara fleksibel
artinya mampu mendapatkan ilmu pengetahuan dari sumber mana saja

dengan memanfaatkan teknologi sekarang tanpa adanya batasn ruang dan

18 Adi Wijayanto, ‘Implementasi Dan Problematika Merdeka Belajar’, 2021; Natasya
Virginia Leuwol and others, Pengembangan Sumber Daya Manusia Perguruan Tinggi: Sebuah
Konsep, Fakta Dan Gagasan (Yayasan Kita Menulis, 2020); Hadijah Muhsin, ‘Kampus Merdeka Di
Era New Normal’, Masa Depan Kampus Merdeka & Merdeka Belajar: Sebuah Bunga Rampai
Dosen, 2021, 143.
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waktu. Oleh karena itu peran pendidik harus mampu mendesain strategi
pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang diberlakukan.
3. Manajemen kelas dalam implementasi kurikulum merdeka di SD Negeri
Kaligiri 01
Manajemen kelas dalam imlementasi kuriulum merdeka di SD
Negeri Kaligiri merupakan sebuah sistem yang dilakukan oleh seorang
pendidik dalam menciptakan situasi dan kondisi kelas yang efektif dalam
proses pembelajaran yang diampunya. Pada era sekarang pendidik harus
mampu menerapkan sistem manajemen di dalam kelas yang bertujuan agar
guru mampu mengendalikan suasana dan kondisi kelas. Sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan dengan efektif tanpa adanya kegaduhan yang
terjadi dan mampu menerapkannya sesuai dengan kurikulum yang berlaku
sekarang. Karena pada setiap kurikulum yang berlaku terdapat kebijakan-
kebijakan yang mengikutinya. Maka dari itu setiap pendidik harus mampu
menyesuaikan antara strategi manajemen yang di lakukan dengan

kurikulum yang berlaku.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu “Bagaimana Manajemen kelas dalam Implementasi
Kurikulum merdeka di SDN Kaligiri 01 Kec Sirampog Kab Brebes?”

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan

manajemen kelas dalam implementasi kurikulum merdeka di SD Kaligiri 01
Kec Sirampog Kab Brebes berjalan.
Manfaat penelitian ini terdiri dari dua aspek yaitu manfaat teoritis dan
manfaat praktis, diantaranya sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
informasi dan menambah wawasan informasi baik bagi penulis maupun

bagi pembcamengenai manajemen kelas dalam proses pembelajaran.
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2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini agar dapat dijadikan pedoman
bagi beberapa pihak dalam pendidikan yaitu
a. Pendidik
Penelitian ini di harapkan menjadi sumber informasi dan
wawasan bagi pendidik dan mampu mengimplementaskan
manajemen kelas dengan baik sesuai dengan keadaan yang ada dan
mampu mmenyesuaikan dengan kurikulum yang berlaku.
b. Lembaga Pendidikan
Penelitian ini diharapkan menjadi pertimbangan bagi lembaga
pendidikan dalam penerapan manajemen kelas di setiap proses
belajar mengajarnya.
c. Penelitian selanjutnya
Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi penelitian

selanjutnya dan dapat di kembangkan menjadi lebih sempurna lagi.

E. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan kemudahan pembaca dalam memahami skripsi ini

dan memberikan gambaran pembaca maka peneliti akan memberikan
sistematika pembahasa yang terdiri dari lima bab diantaranya,

Bab | berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
kajian pustaka, dan sistematika pembahasan.

Bab Il berisi tentang landsan teori yang berkaitan dengan apa yang
sudah diteliti oleh penulis, yaitu mengenai Manajemen Kelas Dalam
Implementasi Kurikulum Merdeka di SD Negeri Kaligiri 01 Kec.Sirampog
Kab.Brebes.

Bab Il berisi tentang metode penelitian yang terdiri dari jenis
penelitian, lokasi penelitian, objek penelitian, subjek penelitian, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab IV berisi tentang penyajian data dan pembahasan penelitian yang

terdiri dari sub Manajemen Kelas Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka di
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SD Negeri Kaligiri 01 Kec. Sirampog, Kab. Brebes.

Bab V merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran, dan
kata penutup.

Bagian akhir skripsi ini meliputi daftar pustaka, lampiran- lampiran,

dan daftar riwayat hidup.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Manajemen kelas

1.

Definisi Manajemen Kelas
Manajemen berasal dari bahasa latin yang merupakan kata benda

dari management dan manager sebutan untuk orang yang melakukan
pekerjaan management. Akhirnya management diterjemahkan kedalam
bahasa Indonesia manajemen dengan arti pengelolaan. Manajemen
merupakan sebuah proses pengaturan sumber daya manusia melalui fungsi
manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
pengawasan dan pengevaluasian dengan tujuan agar dapat tercapainya
tujuan yang telah ditentukan.*

Sesuai firman Allah SWT dalam QS. As-Sajdah/32:5

5 10ha {8 33 B A3l gm0 & ) 1 ) sl G 5 S 5

Artinya : Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian
(urusan) itu naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah satu
tahun menurut perhitunganmu. (Qs. As-Sajdah/32:5)

Dari kandungan ayat tersebut menunjukan bahwa Allah SWT
merupakan pengatur alam semesta (Al Muddabir/Manager). Keteraturan
pada alam semesta ini merupakan bukti kebesaran Allah dalam mengelola
alam ini. Namun, karena manusia telah diciptakan oleh Nya sebagai
khalifah dibumi maka manusia harus mampu mengatur dan mengelola
bumi dengan baik, sebagaimana Allah mengatur alam raya ini. Isitilah
manajemen mengacu pada proses pelaksanaan aktifitas secara efesien
dengan dan melalui pendayagunaan sumber daya manusia yang ada.??

Dalam dunia pendidikan manajemen pendidikan dapat di artikan

sebagai ilmu segaligus seni dalam mengelola sumber daya manusia yang

21 Afriza, 2019. "Manajemen Kelas. Pekanbaru:Kreasi Edukasi. him. 5.
2 Dr.Rahmat HMA., & Dr. Candra W, M.Pd. 2017.“Ayat-ayat Al-Qur'an tentang

Manajemen Pendidikan Islam”.Medan:LPPPI. HIm.6
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ada pada suatu lembaga pendidikan bertujuan agar proses pembelajaran
dapat berjalan secara efektif dan peserta didik mampu mengekspresikan
minat maupun kemampuanya serta mengembangkan potensi dirinya agar
dapat menjadikan generasi yang berkualitas baik dalam bidang spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak maupun keterampilan
yang diperlukan oleh dirinya,masyarakat, bangsa dan negara.?®
Pengertian manajemen sebagai ilmu didasari bahwa manajemen
memiliki bidang kajian dan metode kajiannya sendiri. Hal ini yang
mejadikan manajemen beda dengan bidang kajian lain. Dalam
pengeimplementasian manajemen diperlukan adanya disiplin ilmu lainnya
seperti, ilmu ekonomi, ilmu komunikasi, statistik dan ilmu pendukung
lainnya. Sedangkan manajemen dipandang sebagai seni karena dalam
proses pengelolaan suatu organisasi atau suatu lembaga pendidikan
seseorang harus mampu dan memiliki keterampilan yang cukup baik agar
dapat melakukan proses pengelolaan dengan baik. Keterampilan disini
diperoleh dari pengalaman, praktik nyata dan sikap tekun dalam
melakukan sesuatu.?* Manajemen menurut Stoner adalah suatu usaha
pengelolaan melalui cara perencanaan, pengorganisasian dan pengawasan
pada kegiatan yang dilakukan oleh anggota organisasi atau sumber daya
yang ada pada suatu organisasi agar dapat tercapainya tujuan lembaga atau
organisasi yang telah ditetapkan.?®> Theo Haiman dan William scoot
memberikan definisi bahwa manajemen disebut dengan proses sosial
dimana teknis yang dilakukan dengan cara memanfaatkan sumber daya
yang ada serta memfasilitasi tindakan manusia agar tuntutan keberhasilan

dapat dilakukan sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan.2®

23 Husaini Usman,Manajemen:Teori, Praktik..., (Jakarta:Bumi Aksara,2006). him,7
24 Yosal Iriantara. 2014. ‘Konsep Dasar, Proses, Fungsi, Dan Pendekatan Manajemen’. hlm.
9-10.
% Tim Dosen Administrasi pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia,Manajemen
Pendidikan,...nIm,86-87
% F Nazah. 2020. 'Konsep Manajemen Pendidikan Karakter Menurut Novan Ardy Wiyani',
Repository IAIN. him 16.
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Kemampuan seorang pendidik dalam mengelola kelas sangat
dibutuhkan karena peran guru membantu jalannya pemblajaran yang akan
memunculkan perubahan pada diri siswa baik secara kogitif maupun
secara psikomotorik. Perubahan atau dampak keberhasilan suatu proses
pembelajaran dapat dilihat pada interaksi siswa kepda guru atau dilihat
secara langsung anatara siswa dan suasana yang telah diciptakan didalam
proses pembelajaran.?’

Kemudian kata manajemen digabungkan dengan kata kelas menjadi
manajemen Kelas. Kelas menurut Omar Hamalik yaitu sekelompok
peserta didik yang melakukan kegiatan belajar mengajar yang mendapat
bimbingan dari seorang pendidik atau guru. Dokter hadari Nawawi juga
berpendapat bahwa manajemen kelas merupakan sebuah kemampuan
pendidikan atau wali kelas dalam mengelola atau mendayagunakan
potensi kelas untuk untuk melakukan kegiatan kelas yang sesuai dengan
edaran kurikulum merdeka sekarang. Jadi manajemen kelas memiliki arti
sebagai suatu usha sadar dan terencana dalam menciptakan suasana
pembelajaran yang efektif dan kondusif. Manajemen kelas juga dapat
dimaknai sebagai penyedia fasilitas untuk model pembelajaran yang
dilakukan. Fasilitas dan kondisi kelas yang aman, nyaman dan memadai
dapat mengembangkan intelektual, sosial dan emosional yang baik pada
peserta didik.

Menurut Scrott D Gest, dkk. Menyatakan bahwa manajemen kelas
merupakan sebuah tindakan yang di lakukan oleh seorang pendidik dalam
usahanya untuk mencipkan suatu keadaan lingkungan yang saling
menghormati, tertata, tertib dan produktif. Pentinngnya manajemen kelas
di lakukan agar kondisi kelas dapat terasa hidup dan mampu menciptakan
suasana pembelajaran yang efektif. Lingkungan pembelajaran yang baik
memberikan rasa aman dan kepuasan dalam pencapaian hasil belajar serta

memberikan motivasi yang besar kepada peserta didik dalam pelaksanaan

2" Sunhaji. ‘Konsep Manajemen Kelas Dan Implikasinya Dalam Pembelajaran’, Jurnal
Kependidikan, Vol. 1l No. 2. 11.2, 2014. 30-46. him. 35
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proses pembelajaran. Untuk mewujudkan hal-hal tersebut pendidik harus
dapat mengetahui dan memahami sistem manajemen kelas.?®

Sejalan dengan pengertian diatas Mulyasa berpendapat bahwa
manajemen kelas merupakan suatu penciptaan iklim dalam proses
pembelajaran agar tetap kondusif dan kemampuan mengendalikan
keadaan kelas jika terjadi gangguan maupun hambatan yang di hadapi oleh
pendidik pada saat proses pembelajaran berlangsung.?® Dalam hal ini kelas
merupakan suatu aspek yang harus di organisasikan dan di lakukan
pengelolaan yang baik dan sistematis. Manajemen kelas yang baik
merupakan suatu sistem manajemen yang didalamnya seorang guru tidak
hanya mengurangi hal-hal yang menyimpang namun juga mampu
menopang jalannya pembelajaran agar tetap berjalan degan baik.
Manajemen kelas juga menjadi satu keseluruhan sistem dalam hal
memaksimalkan siswa pada aktivitas yang mengharuskan siswa ikut serta
dalam kegiatan mengurangi penyimpangan atau kgaduhan yang tejadi di
dalam kelas.®® Jadi, Manajemen kelas merupakan usaha yang dilakukan
oleh seorang pendidik agar dapat mewujudkan suasana pembelajaran yang
efektif dan memberikan kenyamanan serta motivasi kepada peserta didik
untuk melakukan pembelajaran dengan baik. Mnajemen kelas bertujuan
agar pembelajaran dapat dilakukan secara maksimal sehingga tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien serta ntuk memberi
kemudahan dalam usaha memantau kemajuan siswa dalam pelajarannya.

Dalam implementasi manajemen terbagi menjadi 2 macam sasaran
pelaksanaan yaitu:
a. Pengelolaan Fisik atau Benda

Pengelolaan fisik adalah sistem pengelolaan pada sumber daya yang

bersifat fisik atau ketata laksanaan yang ada didalam ruang kelas seperti

2 Sermal Pohan, ‘Manajemen Kelas Dan Efektivitas Pembelajaran’, Jurnal Bunayya, 1.2
(2020), 113 (p. 112).

29 Tarbiyah and others, p. 14.

30 N HASANAH. Implementasi Manajemen Kelas Di Sd Negeri 3 Unggulan Kota
Parepare’,2020. him. 15.
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penataan desain ruangan, media pembelajaran, dan lain sebagainnya
yang tercatat sebagai inventaris kelas. Hal ini perlu adanya agar tujuan
dari pembelajaran dapat berjalan dengan efektif tanpa adanya kendala
yang akan muncul.
b. Pengelolaan Peserta Didik

Pengelolaan peserta didik dilakukan dengan cara pemberian
stimulus agar peserta didik mampu berperan aktif pada setiap kegiatan
dan mempetahankan motivasi belajar siswa. Hasil dari pengelolaan ini
siswa mampu berperan aktif, tingkah laku peserta didik dan situasi
kondisi yang telah diciptakan oleh pendidik agar peserta didik mampu
mengikuti proses pembelajaran dengan baik.

Jadi dapat disimpulkan bahwa manajemen kelas merupaka sebuah
keterampilan seorang guru dalam mengelola, memahami, mendiagnosa
dan kemampuan melakukan tindakan dalam memperbaiki suasana kelas
yang tertib. Adapun aspek-aspek yang harus diperhatikan oleh seorang
guru dalam mengimplementasi manajemen kelasnya yaitu keadaan kelas,
pendorong  keunggulan  kelas, strategi  pendekatan  siswa,
pengidentifikasian masalah, tindakan selektif dan kreatif .

2. Fungsi dan Tujuan Manajemen Kelas
a. Fungsi Manajemen Kelas

Fungsi manajemen kelas pada dasarnya adalah fungsi manajemen
yang di aplikasikan pada kelas. Hal ini dilakukan oleh seorang
pendidik agar dapat mencapai tujuan pendidikan dan proses
pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Dalam pelaksanaan sistem
manajemen fungsi-fungsi tersebut harus sesuai dengan filosofi
pendidikan di suatu ruang kelas. Menurut George R. Terry
mengemukakan bahwa fungsi manajemen vyaitu Planning,
Organizing, Actuating dan Controlling. Sedangkan menurut Henry
Fanyol mengatakan baha fungsi-fungsi dari manajemen yaitu
Planning, Organizing, Commanding, Coordinating, dan Controling.
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Sejalan dengan pendapat para ahli Fungsi manajerial yang harus
dilakukan oleh pendidik dalam menjalankan manajemen pada suatu
kelas sama halnya seperti fugsi manajemen pada umumnya yang
biasanya di singkat dengan POAC yaitu :

1) Planning (Perencanaan)

Perencanaan dalam suatu implementasi manajerial hal ini
merupakan tahap awal yang harus dilakukan setiap anggota
dalam menjalankan sistem manajemen baik pada organisasi,
lembaga ataupun pada suatu kelas. Perencanaan sendiri
merupakan suatu aktivitas atau kegiatan menyusun secara garis
besar tentang apa yang akan dikerjakan dan bagaimana cara yang
tepat dalam pengerjaan sesuatu hal ini dilakukan agar dapat
tercapai tujuan yang telah ditentukan. Secara singkat perencanaan
dalam manajemen kelas ini dapat dikatakan sebuah kegiatan
menyusun kuputusan dalam bentuk strategi dan langkah-langkah
suatu pelaksanaan pekerjaan atau dalam penyelesaian suatu
masalah pada suatu bidang pendidikan secara teratur dan terarah
sesuai dengan tujuan dari suatu lembaga pendidikan.3

Perencanaan pada suatu manajemen di dalam kelas
dilakukan oleh seorang pendidik agar dapat menentukan strategi
maupun langkah yang di ambil pada saat akan menjalankan suatu
sistem manajemen kelas agar tepat sesuai dengan kondisi serta
kebutuhan peserta didik. Planning dilakukan agar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan teratur dan terstruktur.
Karena perencanan merupakan dasar dari pada sebuah fungsi
manajemen, sebagi dasar pada suatu sitem manajemen
perencanaan tentu akan di kerjakan terlebih dahulu sebelum
melaksanakan fungsi manajemen lainnya. Hal ini karena

perencanaan sebagai titik tolak dalam memulai sesuatu kegiatan.

31 Muflihin,Muh Hizbul. Administrasi Manajemen Pendidikan. Klaten: Gema Nusa.2020.

him.50-51
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2) Organizing (Pengorganisasian)

Pengorganisasian dikatan sebagai keseluruhan poses karena
didalamnya terdapat pengelompokan sejumlah orang atau
kelompok, alat-alat yang diguakan alam penyelesaian tugas,
wewenang setiap individu anggota, tanggung jawab dengan
sedemikian rupa agar terciptanya sekelompok orang dalam satuan
organisasi yag dapat digerakan dalam pencapaian tujuan.*

Organizing dapat artikan sebagai suatu upaya dalam
pembinaan dan menyatukan hubungan antara faktor fisik,
personalia dan suatu kegiatan dilakukan dengan membutuhkan
kordinasi antara sumber daya yang ada. Pimpinan dalam suatu
organisasi akan membuat struktur secara formal bagi tugas dan
wewenang pada setiap individu yang bertujuan agar terciptanya
efektifitas serta efesiensi pada pencapaian tujuan organisasi.*

Seorang pendidik berperan aktif dalam penyusunan dan
pemanfaatan sumber daya yang ada didalam kelas agar dapat
berjalan sesuai dengan ketentuan. Pengorganisasian pada
manajemen kelas dilakukan agar pengelolaan kelas dapat berjalan
dengan baik tanpa adanya kendala.

3) Actuating (Penggerakan)

Actuating merupakan sebuah proses yang dilakukan setelah
tahap perencanaan dan pengorganisasian di lakukan. Actuating
sendiri merupakan usaha yang dilakukan dalam menggerakan
anggota kelompok agar dapat menimbulkan motivasi serta
keinginan untuk melakukan usaha guna mencapai sasaran yang
telah ditentukan.®*

32 Sarwoto,Dasar-dasar Organisasi dan Manajemen, (Jakarta :Ghalia Indonesia 1978),him, 77

33 Muflihin,Muh Hizbul. Administrasi Manajemen Pendidikan. (Klaten: Gema Nusa 2020).
him.65

3 Nazah. 2020. Konsep Manajemen Pendidikan Karakter Menurut Novan Ardy Wiyani,
Repository 1AIN .him. 25.
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Pada proses penggerakan peran seorang pemimpin sangat
penting karena rasa ingin melakukan pekerjaan serta motivasi
yang muncul pada setiap anggota tergantung pada dorongan yang
diberikan oleh seorang pemimpin pada bawahannya. Seperti
halnya jika manajemen kelas di lakukan pada proses ini pendidik
berperan penting mendukung dan memotivasi peserta didik agar
dapat menjalankan apa yang telah di rencanakan pada awal proses
manajemen dilakukan. Actuating sangat penting dilakukan agar
proses pencapaian tujuan pembelajaran dapat berjalan dengan
efektif.

Controlling (Pengawasan)

Fungsi Controlling merupakan fungsi manajemen yang
terakhir setelah semua fungsi-fungsi terlaksana. Controlling
merupakan fungsi pengendalian atau fungsi pengawasan.
Pengawasan adalah suatu proses penilaian, pencatatan, da
pemantauan rencana atas capaian dari tujuan yang telah dibuat
guna penyempurnan lebih lanjut.

Pengawasan dilakukan agar dapat mengetahui apakah yang
terjadi di lapangan sesuai dengan apa yang telah tertulis pada saat
proses perencanaan. Jika semua tidak sesuai maka penyesuaian
perlu di lakukan pada tahap ini. Pengawasan manajemen kelas
dilakukan agar semua perencanaan dapat berjalan dengan baik.
Hal ini dilakukan agar proses manajemen dapat mencapai hasil

maksimal.3®

b. Tujuan Manajemen Kelas

Adanya manajemen kelas bertujuan agar dapat mewujudkan

efektifitas serta efesiensi dalam pencapaian tujuan dari pada

pendidikan.®® Tujuan manajemen antara lain:

3 Muflihin,Muh Hizbul. Administrasi Manajemen Pendidikan. (Klaten: Gema Nusa.

2020). him.109

36 Markus Oci, 2019. ‘Manajemen Kelas’, Jurnal Teruna Bhakti, him. 54.
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1) Penciptaan situasi dan kondisi yang efektif baik kelas sebagai
lingkungan belajar maupun sebagai kelompok dalam belajar.

2) Menciotakan situasi kelas yang kondusif dalam proses
pembelajaran.

3) Menghilangkan hambatan-hambatan yang muncul pasa saat
proses pembelajaran.

4) Menyediakan serta mengatur sarana dan prasarana kelas

5) Menyediakan fasilitas bagi setiap kegiatan siswa
Suharsimi Arikunto memberikan pendapat bahwa tujuan dari

manajemen adlah sebagai agar terciptanya situasi pembelajaran yang

tertib, siswa mampu mengikutinya dengan baik dan mampu mencapai

tujuan dari pendidikan.®’

3. Pelaksanaan Manajemen Kelas
Pelaksanaan manajemen kelas dilakukan oleh seorang guru dalam

mengkoordinir kelas yang di ampunya. Hal ini dilakukan agar sumber daya
dapat dikelola dengan maksimal baik sumberdaya manusia yang ada di
dalam kelas maupun sarana dan prasarana yang ada di dalam kelas.
a. Tindakan dalam manajemen kelas
Tindakan dalam manajemen kelas merupakan sebuah tindak kerja
dilakukan oleh seorang guru dalam upaya penciptaan siatuasi
pembelajaran yang efektif. Tindakan yang di berikan oleh seorang
guru berupa pencegahan hambatan dengan cara menciptakan kondisi
baik fisik maupun sosioemosional siswa agar dapat terasa benar dan
menciptakan rasa aman dan senang dalam mengikuti proses
pembelajaran.
b. 1klim atau Suasana Kelas
Sebuah lembaga pendidikan kondisi lingkungan, sarana prasarana
dan situasi di setiap kelas berpengaruh besar terhadap hasil belajar
siswa dalam pembelajran. Disamping kondisi fisik yang sangat

berpengaruh kondisi pergaulan siswa juga sangat berpengaruh bagi

$"Mudasir. Manajemen Kelas. (Zanafa publishing:Riau, 2011). him.18
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kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu peran pendidik sangat
besar dalam penciptaan situasi kelas yang menarik agar peserta didik
mampu mengikuti proses pembelajaran dengan efektif dan selalu
merasa senang.
c. Penggunaan media dan metode Pembelajaran

Pemilihan media dan metode yang tepat dalam proses
pembelajaran akan menciptakan suasana kelas yang efektif dan tidak
menimbulkan rasa bosan pada siswa. Metode merupakan salah satu
cara yang digunakan dalam mentransformasikan isi pembelajaran
yang di berikan guru kepada peserta didik. Penggunaan keduanya
secara tepat akan menciptakan pembelajaran yang menarik. Hal ini di
butuhkan seorang guru dalam menciptakan situasi kelas agar tetap
aman selama proses pembelajaran berlangsung.

d. Pola Interaksi

Bentuk dari komunikasi seorang pendidik dengan peserta didik
yaitu dengan berinteraksi, inetraksi yang baik digunakan pada saat
proses pembelajaran adalah interaksi yang berunsur edukatif secara
menarik dan menyenangkan sehingga proses pembelajaran dapat
berjalan seperti yang diinginkan. Suasana komunikasi yang baik
anatara guru dan siswa akan memberikan gairah tersendiri dan mampu
menciptakan motivasi yang kuat dalam mengembangkan cara belajar
masing-masing setiap individu.*

4. Faktor Penghambat Manajemen Kelas
Beberapa faktor penghambat yang muncul dalam proses

pengimplementasian manajemen kelas dalam suatu lembaga pendidikan
anatara lain:
a.  Faktor Guru

Pengimplementasian manajemen kelas dalam hal ini seorang guru

berperan aktif dan memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan

38 HASANAH. 2022. ‘Implementasi Manajemen Kelas Di Sd Negeri 3 Unggulan Kota
Parepare’. him. 16-20.
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manajemen kelasnya. Namun ada beberapa tipe pendidik yang
menjadi salah satu faktor penghambat keberhasilan manajemen
seperti,
1) Penggunaan Gaya Kepemimpinan Otoriter
Seorang guru yang masih menggunakan sistem
kepemimpinan otoriter. Gaya kepemimpinan ini merupakan
gaya dengan tingkat demokratis yang lemah. Hal ini akan
menimbulkan sikap agresif atau pasif dari peserta didik. Kedua
sikap ini merupakan sumber dari masalah dalam suatu
manajemen kelas.
2) Metode Pembelajaran Monoton
Dalam proses pembelajaran yang monoton akan
menyebabkan masalah manajemen kelas yang dimana siswa
akan merasa bosan pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Hal ini akan menyebabkan kegaduhan dan tidak kondusif dalam
mengikuti pembelajaran.
3) Kepribadian Guru
Seorang guru dituntut menjadi seseorang yang yang adil
dalam berperilaku,hangat dan fleksibel pada semua peserta
didiknya sehingga tercipta suasana emosional yang
menyenangkan pada jalannya proses pembelajaran. Sikap yang
bertentangan pada siswa akan menimbulan masalah yang besar
pada sistem manajemen kelas.
Faktor siswa
Siswa menjadi salah satu unsur terpenting dalam proses
menjalankan sistem manajemen di kelas. Karena siswa memiliki
kebersamaan yang penting bagi terciptanya situasi dan kondisi yang
dinamis. Siswa harus merasa di akui keberadaannya agar dapat
mengikut sertakan dirinya dalam berbagai kegiatan yang ada di
dalam kelas. Sikap diterima keberadaannya akan menentukan sikap

tanggung jawabnya terhadap kelas yang secara tidak langsung akan
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berpengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan setiap individu
peserta didik.
c.  Faktor keluarga

Keluarga adalah unit terkecil dalam struktur masyarakat atau
sebagai ruang pembinaan pertama pada pertumbuhan sikap seorang
anak. Tingkah laku atau sikap yang ditunjukan seorang anak
didalam kelas adalah cerminan dari keadaan keluarganya. Sikap
otoriter yang ada pada orang tua akan tercermin pada anak yang
selalu brsikap agresif dan apatif terhadap temannya. Oleh karena hal
ini lah mengapa di setiap kelas akan ada anak-anak yang selalu
bersikap jail dan pembikin onar pada saat proses pembelajaran
biasanya sikap ini muncul pada anak-anak yang berasal dari
keluarga yang tidak utuh atau broken home.

d.  Faktor fisilitas

Faktor fisilitas adalah faktor pembatasan yang ada pada
manajemen kelas seperti ukuran ruang, kapasitas dalam kelas, dan
ketersediaan alat belajar yang ada. Penyesuaian antara ukuran ruang
kelas dengan jumlah siswa dan sarana prasarana yang di gunakan
menjadi suatu hal yang harus di perhatikan. Karena, jika ketidak
sesuaian antar keduanya akan menyebabkan hambatan muncul pada

saat proses manajemen kelas berlangsung.

5. Faktor pendukung manajemen kelas
Manajemen kelas dapat berjalan dengan maksimal apabila faktor

pendukung berperan secara aktif.>® Faktor-faktor pendukung tersebut
yaitu:
a. Peserta didik
Potesi yang ada di dalam kelas perlu dikembangkan dengan
seksama agar tujuan dari pendidikan dapat tercapai. Karena dengan

adanya pengelolaan yang baik akan mewujudkan peserta didik yang

39 Nurul Hasanah and Sitti Habibah. 2022. ‘Implementasi Manajemen Kelas Di SD Negeri’,
Jurnal Administrasi, Kebijakan, Dan Kepemimpinan Pendidikan (JAK2P). him 177.
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berkualitas.
b. Pendidik
Program yang telah disusun diudalam kelas tidak akan memiliki
arti jika tidak dilaksanakan dengan maksimal. Kedudukannya yang
tinggi dan emiliki pengaruh yang besar guru di tuntut agar mampu
mengelola kelas yang diampunya agar proses pembelajaran dan
proses manajemen di dalam kelas dapat berjalan dengan maksimal.
c. Sarana dan prasarana
Pengadaan sarana dan prasarana yang sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran akan menjadikan salah satu faktor pendukung yang
dalam pelaksanaan manajemen kelas.
d. Dinamika kelas
Dinamika adalah suasana kelas yang harus selalu diperhatikan
dalam proses pembelajaran. Karena suasana kelas yang
menyenangkan akan menciptakan motivasi tersendiri bagi peserta

didik agar dapat mengikuti proses pembelajaran dengan tertib.

B. Implementasi Kurikulum Merdeka

1. Definisi Kurikulum Merdeka
Kurikulum merupakan rencana atau peraturan mengenai isi bahan

dan tujuan serta metode yang digunakan sebagai pedoman dalam proses
pembelajaran terdapat dalam Kepmendikbud RI Nomor 719/P/2020.
Kata kurikulum berasal dari Yunani yaitu “Curir” berarti pelari dan
“Curare” berarti tempatberpacu. Dari bahasa latin tersebut kemudian
diambil istilah “Courses” atau mata pelajaran yang harus ditempuh
untuk mendapatkan suatu gelar. Jadi, kurikulum adalah suatu susunan
rancangan pengajaran dan sejumlah mata pelajaran yang telah disusun
guna untuk penyelesaian dalam suatu program untuk upaya meraih gelar

atau ijazah.*

40 Minarti,Manajemen Sekolah Mengelola Sekolah Secara Mandiri,( Jogjakarta : ArRuzz,
2011), him. 89- 90
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Oemar Halik memberikan penjelasan dalam bukunya yang
berjudul Kurikulum dan pembelajaran dimana menurut beliau kurikulum
merupakan suatu sistem yang memiliki tujuan pada setiap satuan
pendidikan atau pada suatu lembaga pendidikan harus memiliki acuan
dari pada pencapaian tujuan pendidikan nasional. Kurikulum telah
memberikan peluang besar bagi peserta didik agar dapat mengikuti
proses pendidikan dan pembelajaran dengan tujuan agar mampu
mencapai target pendidikan nasional.** Kurikulum disebut juga sebagai
suatu perencanaan yang di buat untuk mendukung jalannya proses
pembelajaran atau sebagai pedoman pendidik untuk menjalankan proses
belajar mengajar didalam kelas. Kurikulum dilakukan dibawah
bimbingan, pengawasan dan tanggung jawab okeh sekolah atau lembaga
pendidikan beserta jajaran staf pengajar.

S. Nasution berpendapat bahwa kurikulum tidak hanya tentang
pengetahuan yang didapatkan melalui kegiatan secara terencana namun
juga dihasilkan dari pengalaman yang terjadi di bawah pengawasan suatu
lembaga pendidikan. Jadi kurikulum tidak hanya berasal dari kegiatan
kulikuler yang formal saja namun bisa didapatkan dari kegiatan non
formal atau dari kegiatan ekstrakulikuler.4?

Secara sosiologis dalam pengimplementasian kurikulum salah satu
ciri kurikulum yang berkualaitas adalah kurikulum yang mampu
mewariskan kebudayaan pendidikan dari generasi ke generasi
selanjutnya. Dampak yang muncul akan adanya kelincahan budaya
dengan adanya anggapan bahwa itu sebagai kompetisi keprofesionalan
yang dimiliki setiap anak dan akan dilakukan oleh generasi abad ke-21.
Kurikulum juga dituntut agar mampu menumbuhkan motivasi yang
tinggi terhadap belajar siswa dan selalu mendorong keingin tahuan

peserta didik sehingga pendidikan dapat berjalan sepanjang hayat.

4l Fauza. Kurikulum dan Pembelajaran. (Tanggerang Selatan : GP Press, 2017). him 56
42 Fauza. Kurikulum dan Pembelajaran. (Tanggerang Selatan : GP Press, 2017). him 56
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Sistem pendidikan di Indonesia sendiri sedang memberlakukannya
Kurikulum Merdeka yang di pelopori oleh Bapak Mentri Pendidikan
Indonesia yaitu Bapak Nadiem Makarim, munculnya kurikulum merdeka
belajar bertujuan untuk menunjang jalanya proses pendidikan di
Indonesia secara keseluruhan dengan menggunakan kebijakan dan
afirmasi yang telah dibuat oleh pemerintah untuk peserta didik yang ada
di daerah tertinggal, terdepan dan terluar. Konsep pemikiran dari
kurikulum Merdeka belajar yaitu terbentuknya kemerdekaan dalam
berpikir. Kurikulum merdeka diciptakan pertama kali pada saat wabah
COVID 19 melanda Indonesia, bertujuan untuk mempermudah jalannya
proses pembelajaran jarak jauh yang telah ditetapkan oleh pemerintah.*?

Penerapan kurikulum merdeka dengan tujuan agar mampu enjawab
tantangan pendidikan pada era 4.0 atau biasanya disebut dengan era
industri. Kurikulum merdeka diciptakan sebagai upaya pemerintah
dalam perbaikan sistem pendidikan Indonesia yang telah mengalami
krisis pembelajaran selama pandemi menyerang. Krisis pendidikan
ditandai dengan rendahnya hasil belajar pada peserta didik terutama pada
hal-hal esensial seperti tingkat membaca pada pesera didik. Badan
standar nasional pendidikan (BSNP) mengemukakan bahwa kurikulum
merdeka merupakan kurikulum yang dimana sistem pembelajarannya
mengacu pada bakat dan minat yang dimiliki oleh siswa. Siswa diberikan
kebebasan dalam memilih pelajaran yang diinginkan dan sesuai dengan
bakat dan minat mereka. Kurikulum diadakan bertujuan dalam

pemerataan sistem pendidikan di seluruh plosok negeri tanpa terkecuali.*

43 Juliati Boang Manalu and others.2022. ‘Prosiding Pendidikan Dasar Pengembangan
Perangkat Pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar’, Mahesa Centre Research. him 80-86.

4 Yuni Pratikno, Eric Hermawan, and Antoni Ludfi Arifin. 2022. ‘Human Resource
“Kurikulum Merdeka” from Design to Implementation in the School: What Worked and What Not
in Indonesian Education’, Jurnal Iqra’ : Kajian llmu Pendidikan. him.329.
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2. Karakteristik Kurikulum Merdeka
a. Penerapan model pembelajaran berbentuk Project

Yaitu model pembelajaran yang dilakukan dalam
penggunaan kurkulum merdeka karena pada model pembelajaran
ini menggunakan sistem project atau penggunaan kegiatan dalam
model pembelajarannya. Hal ini bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan, kreatifitas dan karakter pada setiap diri peserta didik.

b. Materi Esensial

Materi esensial merupakan materi-materi dasar yang harus di
kuasai dan dipahami pada setiap peserta didik. Materi esensial
memiliki sifat berkesinambungan antara jenjng selanjutnya pada
semua jenjang kelas. Sehingga memberikan ruang dan waktu yang
cukup untuk mengembangkan kompetensi-kompetensi dasar
seperti membaca dan numerasi serta ilmu-ilmu terapan dalam
kehidupan sehari-hari untuk membangun karakter siswa.

c. Fleksibelitas

Fleksibelitas dalam pembelajaran berarti seorang guru
melakukan proses pembelajaran sesuai dengan kemampuan peserta
didik berbasis kompetensi serta melakukan penyesuaian dengan
muatan-muatan lokal. Pada kurikulum ini berfokus pada
pengembangan karakter, hal ini dilakukan melalui model
pembelajaran berbentuk project bertujuan agar pembentukan
karakter pada siswa. Penting dilakukannya pembentukan karakter
karena pada model pembelajaran ini peserta didik memiliki
kesempatan untuk melakukan pembelajaran dari hasil pengalaman
dan juga mampu mengintegrasikan kompetensi esensial ini dalam
berbagai bentuk disiplin ilmu.

d. Pembelajaran Diferensiasi

Kurikulum merdeka diidentikan dengan proses pembelajaran
yang terfokus pada peserta didik, yaitu peserta didik diberikan
kebebasan dalam mencari ilmu pengetahuan tidak hanya dilakukan
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dengan bertatap muka didalam kelas dan mendengarkan guru
menjelaskan. Namun, sistem pembelajaran kurikulum merdeka
mengharuskan siswa bersikap aktif dalam proses pembelajaran
berlangsung. Hal ini sama dengan sistem pembelajaran diferensiasi
dimana proses pembelajaran ini terfokus pada motoric setiap
individu peserta didik. Pembelajaran dilakukan agar mampu
memenuhi kebutuhan dari setiap peserta didik. Pembelajaran
deferensiesi merupakan keputusan atau ide yang dirancang oleh
seorang guru dengan titik fokus orientasi terhadap kebutuhan
peserta didik.*

Pembelajaran deferensiasi menjadi salah satu keunikan yang
dimiliki kurikulum merdeka dibandingkan dengan kurikulum
sebelumnya. Dimana,pembelajaran ini menjadi fasilitator minat
dan bakat peserta didik yang ada didalam kelas dengan kebutuhan
dan kemampuan dari setiap individu peserta didik. Konsep
pembelajaran ini memiliki karakter dengan proses pembelajaran

berpusat pada siswa. *°

3. Konsep Kurikulum Merdeka
Konsep dalam suatu kurikulum mengikuti arus perkembangan

zaman dan praktik dari pendidikan serta memiliki variasi yang sesuai
dengan proses berjalannya pendidikan. Didalam suatu sistem pendidikan
didalamnya menganut sebuah kurikulum agar pendidikan dalam suatu
lembaga dapat berjan dengan baik. Kurikulum-kurikulum yang di
gunakan mengandung beberapa konsep kurikulum. Ada tiga konsep
dalam sebuah kurikulum yaitu:
a. Kurikulum sebagai Subtansi

Kurikulum dikatakan sebagai sebuah subtansi dimana

kurikulum merupakan rancangan atau rencana kegiatan

4 H Pitaloka and M Arsanti. 2022. "Pembelajaran Diferensiasi Dalam Kurikulum Merdeka",
Seminar Nasional Pendidikan Sultan...,. him. 34-35.

4 Komang Dedik, 2023."Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Pengajaran ESP
Dalam Kemerdekaan Belajar", Widya Balina, him. 587.
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pembelajaran atau sebagai suatu perangkat dengan tujuan-tujuan
yang harus di capai oleh suatu lembaga. Pada setiap lembaga
pendidikan kurikulum disebut dengan suatu dokumen yang
didalamnya berisi tentang tujuan,isi,metode,media dan evaluasi
semua di lakukan sesuai dengan kebutuhan peserta didik agar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan baik.*’
b. Kurikulum sebagai Sistem

Kurikulum dikatakan sebagai sistem karena kurikulum
merupakan salah satu bagian dari sebuah sistem pendidikan didalam
masyarakat. Pada dasarnya kurikulum sebagai sistem karena
didalamnya tersusun struktur personalia dan prosedur kerja dari
kurikulum sekolah seperti bagaimana cara penyusunan suatu
kurikulum, merencanakan, menjalankan sistem kurikulum dan
mengevaluasi hasil dari perencanaan yang telah disusun. Fungsi dari
suatu sistem kurikulum vyaitu bagaimana mempertahankan
kurikulum yang telah berjalan pada suatu lembaga pendidikan dan
mempertahankannya.

c. Kurikulum sebagai Bidang Studi

Kurikulum sebagai bidang studi atau studi kurikulum yang
dimana hal ini merupakan salah satu bidang ajar para ahli
pendidikan. Disebutkan juga bahwa studi kurikulum sebagai bidang
studi para pengamat pendidikan atau ahli pendidikan serta para ahli
dari kurikulum itu sendiri. Tujuan dari bidang studi kurikulum yaitu
agar mampu mengembangkan studi tentang kurikulum dan sistem
kurikulum yang ada pada suatu pendidikan.*8

Sesuai dengan hal tersebut bahwasanya konsep kurikulum merdeka

lebih menekankan proses pembelajaran kepada peserta didik. Pada

47 Huda Durotul.2023.”Manajemen Kelas PAI dan Budi Pekerti berbasis Kurikulum
Merdeka Belajar di SD Tlogoharum 02 Pati”.him 30

4 Fuja Siti Fujiawati, ‘Pemahaman Konsep Kurikulum Dan Pembelajaran Dengan Peta
Konsep Bagi Mahasiswa Pendidikan Seni’, Jurnal Pendidikan Dan Kajian Seni, 1.1 (2016), 16-28
him 20.
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kurikulum merdeka salah satu hal yang dilakukan yaitu asesmen
diagnostik yang dimana hal tersebut dirancang agar mampu menjadi
rujukan pada saat perancangan pembelajaran sesuai dengan karakter-
karakter yang dimiliki peserta didik. Perbedaan karakter yang dimiliki
pada setiap peserta didik menjadikan model dan strategi yang digunakan
menjadi lebih beragam sesuai dengan kebutuhan dan minat pada setiap
karakteristik hal ini biasa disebut dengan pembelajaran berdiferensiasi
yaitu keputusan yang dilakukan oleh seorang pendidik dalam
memutuskan bagaimana proses pembelajaran akan berlangsung sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Penggunaan pembelajaran ini bukan
berarti seoarang pendidik harus melakukan kegiatan belajar mengajar
dengan metode belajar setiap anak berbeda. Namun dengan cara
penanggapan yang tepat pada kebutuhan belajar peserta didiknya
kemudian merespon dan menyesuaikan lewat perencanaan proses
pembelajaran yang akan dilakukan.

Proses pembelajaran berdiferensiasi didalamnya memiliki 4
komponen, yaitu isi, proses, produk dan lingkungan belajar. Berdasakan
hal tersebut makan pendidik harus mampu menentukan kebutuhan pada
setiap peserta didk dan perlu memperhatikan bagaimana sistem
manajemen kelas yang baik dan efektif. Perencanaan yang matang
tentang apa saja strategi atau metode pembelajaran yang bersifat fleksibel
namun tetap dalam stuktur yang jelas. Hal ini akan memudahkan
pendidik jika dalam proses pembelajaran menggunakan kegiatan yang

berbeda namun akan tetap berlangsung dengan efektif.*°

Tujuan Kurikulum Merdeka
Kurikulum di terapkan dalam sebuah lembaga pendidikan dengan

tujuan kurikulum sebagai alat pendididkan diharapkan agar mampu
menciptakan siswa-siswa yang berintegrasi. Dengan adanya penerapan
kurikulum memberikan pengetahuan kepada peserta didik tentang sistem
pendidikan yang telah diterapkan, sehingga peserta didik menjadi lebih
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paham ketika memilih jenjang pendidikan berikutnya. Kurikulum
diadakan bertujuan dalam pemerataan pendidikan seluruh wilayah dalam
satu negara. Membimbing dan mengarahkan peserta didik agar mampu
menjadi siswa yag berprestasi, kreatif, inovatif dan mampu menghadapi
zaman yang semakin berkembang.

Tujuan dari kurikulum merdeka adalah agar peserta didik memiliki
kebebasan dalam proses pembelajaran. Kebebasan disini berarti peserta
didik melakukan pembelajaran tidak hanya di dalam kelas namun
pengetahuan dapat dicari dari luar kelas baik itu melalui internet,
perpustakaan dan lain sebagainya. Selain itu diadakannya kurikulum
merdeka dalam rangka perbaikan kualitas pendidikan akibat pandemi dan
agar pendidikan di Indonesia seperti negara-negara maju yang dimana
peserta didiknya bebas memilih pelajaran apa saja yang di minatinya.

Kurikulum merdeka diterapkan agar para siswa dan guru mampu
menciptakan kondisi proses pembelajaran yang menyenangkan. Maka
dari itu tujuan dari kurikulum merdeka yaitu:

a. Perbaikan sistem pendidikan akibat pandemi.

b. Mencetak generasi yang mandiri, kreatif, dan komitmen dalam

belajar.
c. Memberikan ruang untuk menggali potensi dan prestasi siswa.
d. Menjadi pedoman dalam pelaksanaan pendidikan.
e. Pengoptimalan dalam penyebaran pendidikan

f. Mencetak lulusan yang mempunyai skiil yang baik dalam

menghadapi era industri 4.0.

5. Kelebihan dan Kekurangan Kurikulum Merdeka
Setiap keberhasilan atau kegagalan sistem yang digunakan dalam

suatu lembaga pendidikan tergantung pada seberapa besar kelebihan dan

kekurangan yang dimiliki oleh sistem tersebut. Begitu juga dengan

% Huda Durotul.(2023). Manajemen Kelas PAI dan Budi Pekerti berbasis Kurikulum
Merdeka Belajar di SD Tlogoharum 02 Pati. him 29

51 Yuni Sagita Putri and Meilan Arsanti. 2022.‘Kurikulum Merdeka Sebagai Upaya
Pemulihan Pembelajaran’, Prosiding Seminar Nasional Sultan Agung. him.22
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sistem kurikulum merdeka yang baru-baru ini diterapkan pada sistem
pendidikan di Indonesia sejak pandemi melanda. Berikut adapun
kekurangan dan kelebihan yang dimiliki oleh kurikulum merdeka antara
lain:

a. Kelebihan Kurikulum Merdeka

1)  Menjadikan sistem pendidikan yang lebih fleksibel, diamana
sesuai dengan konsep yang dimiliki oleh kurikulum merdeka
yaitu memberiakan kebebasan kepada peserta didik dalam
menuntut ilmu. Hal ini dilakukan agar dapat memutus rasa
belenggu dalam dunia pendidikan agar lebih bebas dalam
bergerak dan berkembang.

2)  Memberikan kesempatan kepada setiap individu anak agar
dapat mencari ilmu pengetaahuan sesuai dengan bakat dan
minat yang dimiliki.

3)  Sebagai wadah para peserta didik dalam mengeksplor
pengetahuan yang tidak hanya didapatkan lewat belajar
didalam kelas saja melainkan juga bisa didapat lewat
pengalaman yang terjadi baik pada saat pengerjaan project
maupun terjun langsung ke dalam masyarakat.

4)  Menyiapkan peserta didik dalam menghadapi era industri
dengan persaingan ketat dalam dunia kerja.s2

b. Kekurangan Kurikulum Merdeka

1) Memerlukan waktu yang lama dalam pematangan
perencanaan dan baru dilanjutkan dengan pelaksanaan
kurikulum merdeka. Dalam hal ini diperlukan pelatihan yang
sekiranya tidak bisa dilakukan dengan waktu yang singkat.

2) Pada saat ini perencanaan pada sistem kurikulum merdeka
belum tersusun dengan baik.

3) Memerlukan anggaran lebih dalam pembekalan dan

%2 Eni Andari,‘Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Menggunakan Learning
Management System (LMS)’, Allimna: Jurnal Pendidikan Profesi Guru, 1.2 (2022). him. 72
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pelatihan SDM pada proses menjalankan program kurikulum
merdeka dalam pendidikan.

4)  Kurangnya keseragaman dalam pedidikan, hal ini karena jika
pada sistem kurikulum sebelumnya semua siswa akan
mendapatkan mata pelajaran yang sama. Pada saat program
kurikulum merdeka ini di adakan dengan sistem siswa berhak
memilih  pelajaran yang di senanginya saja maka
ketidakseragaman itu mncul akibat dari perbedaan mata
pelajaran yang di ambil setiap individunya.

5) Kurang kendali pada mutu pendidikan, disebabkan karena
sistem kurikulum merdeka adalah kebebasan dalam berfikir
dan mencari ilmu pengetahuan dengan waktu yang tidak
menentu maka akan memunculkan kurangnya pegawasan
dengan standar dan evaluasi yang jelas.

6)  Keterbatasan sumber daya dan aksebilitas, meskipun pada
sistem kurikulum merdeka memberikan kebebasan namun,
tidak semua lembaga pendidikan memiliki sumber daya yang
memadai untuk mendukung jalannya proses pembelajaran
dengan menggunakan sistem ini. Terutama pada daerah-
daerah dimana aksebilitas yang di gunakan dalam
mendukung jalannya program terbatas dan bahkan tidak ada.

7)  Ketidakpastian proses pengajaran dan pebelajaran, dalam
kurikulum ini guru dan siswa memiliki kebebasan dalam
belajar. Namun, kurangnya pembekalan dan panduan yang
spesifik akan memunculkan kendala dan kesulitan pada guru
untuk menentukan strategi yang tepat pada proses

pembelajaran.®

8 Andari,Eni. 'Implementasi Kurikulum Merdeka Menggunakan Learning Management
Sistem. Alimna: Jurnal Pendidikan Profesi Guru.(2022). Vol.1.No.2. him 73.
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6. Ruang Lingkup Manajemen Kurikulum Merdeka
Para ahli  berpendapat bahwa ruang lingkup pada
pengimplementasian  kurikulum  merdeka meliputi perencanaan
kurikulum, pelaksanaan kurikulum dan evaluasi kurikulum.
a.  Perencanaan Kurikulum Merdeka

Tahap utama dalam proses pengimplementasian kurikulum
merdeka pada suatu lembaga sekolah adalah perencanaan, hal ini
dilakukan agar lembaga mampu menyusun program kerja yang
akan dilaksanakan. Pada penerapan kurikulum merdeka ini
perencanaan dilakukan untuk menentukan program yang akan
dilakukan pada tahap pelaksanaan. Kegiatan yang harus dilakukan
pada saat perencanaan Yyaitu seperti, pembuatan program
kurikulum pada tingkat satuan lembaga pendidikan, program untuk
jangka waktu satu semester dan pembuatan program pelaksanaan
proses pembelajaran. Perencanaan ini  berkaitan dengan
penyusunan program-program yang telah dibuat dan dirumuskan
kemudian dilaksanakan pada jalanya proses pembelajaran suatu
lembaga pendidikan.

Perencanaan menjadi salah satu pedoman pada saat
pelaksanaan program yang telah disusun. Pada tahap ini
perencaaan sebagai petunjuk tentang jenis dan sumber daya yang
harus ada pada saat pelaksanaan, media yang dibutuhkan, tindakan
yang harus dilakukan, biaya, sarana prasarana penunjang, sistem
controlling, tenaga dan evaluasi guna mencapai tujuan dari satuam
lembaga pendidikan.*

b.  Pelaksanaan Kurikulum Merdeka
Setelah tahap perencanaan kemudian tahap pelaksanaan yang

dimana pada tahap ini akan dilakukan pelaksanan semua

% Nafi‘ah, Khoirotun. 2023. "Manajemen Kurikulum Merdeka Belajar Dalam Penguatan
Profil Pelajar Pancasila Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Banyumas,” Tesis. Purwokwerto:UIN
Saizu. hIm.26
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perencanaan atau program yang telah disusun. Pada proses
pelaksanaan sistem pengorganisasian dilakukan agar setiap rincian
dan tanggung jawab dapat dilakukan dengan maksimal dan
terstruktur.  Sistem manajemen pada proses ini bertugas
memberikan fasilitas penunjang jalannya kurikulum pada suatu
lembaga pendidikan seperti penyedia fasilitas dalam bentuk
material, sumber daya manusia dan juga penyedia situasi maupun
kondisi agar kurikulum dapat terlaksana. Pelaksanaan kurikulum
dilakukan dengan dua cara, Pertama pelaksanaan kurikulum yang
dilakukan pada tingkatan sekolah atau lembaga. Hal ini dilakukan
oleh kepala sekolah dengan diikuti oleh semua penanggung jawab
setiap bagian. Kedua pelaksanaan kurikulum yang dilakukan pada
lingkup yang lebih kecil yaitu pada lingkup kelas, dalam hal ini
guru menjadi penanggung jawab jalannya proses pelaksanaan serta
menjadi penentu keberhasilan kurikulum yang diberlakukan.s
c.  Evaluasi Kurikulum Merdeka

Evaluasi merupakan suatu proses penentuan nilai dari suatu
objek berdasarkan hasil dari pengukuran keberhasilan suatu
program kerja. Evaluasi dilakukan pada saat semua tahapan telah
terlaksana, pada pengimplementasian kurikulum evaluasi
dilakukan oleh kepala sekolah. Hal ini dilakukan untuk mengukur
sejauh mana tingkat pencapaian atau keberhasilan program yang
dilaksanakan. Pada sistem manajemen evaluasi sangat berperan
penting, karena dengan adanya evaluasi akan diperoleh data dari
apa yang telah dilaksanakan yang kemudian hasil evaluasi menjadi
pedoman untuk melakukan perbaikan pada kinerja selanjutnya.
Jika pada kurikulum 2013 kriteria ketuntasan minium ditentukan

olen pemerintah maka pada pengimplementasian kurikulum

% Nafi‘ah, Khoirotun. 2023. "Manajemen Kurikulum Merdeka Belajar Dalam Penguatan
Profil Pelajar Pancasila Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Banyumas,” Tesis. Purwokwerto:UIN
Saizu. him.28
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merdeka ini kriteria ketuntasan minium tidak diberlakukan pada
sistem kurikulum merdeka indentifikasi ketercapaian tujuan
pembelajaran dilakukan dengan asesment formatif pada proses
pembelajaran. Maka nilai evaluasi pada kurikulum merdeka tidak
dilakukan dengan pedoman nilai dengan standar KKM namun
menggunakan hasil dari asesment formatif yang dilakukan guru
sesuai dengan karakteristik kompetensi dari tujuan pembelajaran.

Proses pembelajaran dalam penggunaan kurikulum merdeka telah di
implementasikan sebagian besar lembaga-lembaga pendidikan yang ada di
Indonesia, dengan adanya perubahan kurikulum yang awalnya menggunkan
kurikulum 2013 sekarang beralih ke kurikulum merdeka. Oleh karena itu
perangkat ajar yang digunakanpun menyesuaikan dengan kurikulum yang
sedang berlaku. Pada saat kurikulum 2013 masih dilakukan para pendidik
menggunakan perangakat ajar pada proses pembelajaran berlangsung yaitu
seperti RPP, Silabus, Prota Promes dan lain sebagainya. Perangkat ajar sendiri
didefinisikan sebagai alat atau perlengkapan yang akan digunakan baik oleh
peserta didik maupun oleh pendidik guna untuk menunjang jalannya proses
pembelajaran.

Pada kurikulum merdeka perangkat pembelajaran merupakan sebuah
perangkat yang akan membantu pendidik dalam menjalankan kurikulum
merdeka melalui alat ajar pendidik berupa buku teks maupun modul ajar yang
digunakan agar proses pembelajaran dapat berjalan selaras dengan tahap dan
kebutuhan dari setiap individu peserta didik. Perangakat ajar bagi kurikulum
merdeka dapat diperoleh melalui banyak cara seperti, media elektronik atau
didapat secara daring dan juga media-media cetak seperti buku dan lain
sebagainya. Pada perangkat ajar secara daring dapat diakses melalui platfrom
resmi dari merdeka mengajar. Modul ajar merupakan sebuah dokumen yang

didalamnya berisi tentang tujuan, media, strategi dan langkah yang harus

*6Masitah. 2018. "Pengembangan Perangkat Pembelajaran Untuk Memfasilitasi Guru
Menumbuhkan Rasa Tangung Jawab Siswa SD Terhadap Masalah Banjir ”. Proceeding Biology
Education Conference.Vol 15 No 1. him. 41.
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dilakukan serta assesment yang dibutuhkan dalam satu topik pada proses
pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.
Penggunaaan modul ajar ini pendidik diberikan keleluasaan dalam membuat
dan meodifikasi modul yang telah ada sesuai dengan kebutuhan dan
karateristik dari setiap lembaga pendidikan. Sistem merdeka belajar guru
diberikan kebebasan dalam menentukan kriteria ketercapaian pembelajaran

sesuai dengan tujuan pembelajaran dan aktivitasnya.

Manajemen Kelas dalam Implementasi Kurikulum Merdeka
Manajemen kelas dalam implementasi kurikulum merdeka merupakan

sebuah sistem yang dilakukan oleh seorang pendidik dalam menciptakan
situasi dan kondisi kelas yang efektif dalam proses pembelajaran yang
diampunya. Manajemen di lakukan sesuai dengan kurikulum yang berlaku,
karena setiap kurikulum yang berlaku terdapat kebijakan-kebijakan yang
mengikutinya. Maka dari itu setiap pendidik harus mampu menyesuaikan
antara strategi manajemen yang di lakukan dengan kurikulum yang berlaku.

Manajemen kelas adalah salah satu upaya dalam mendayagunaan
pengelolaan di dalam kelas, pada proses pengelolaan kelas sangat perperan
penting pada hasil pembelajaran yang optimal. Proses pengelolaan kelas
dilakukan sesuai dengan keberlakuanya kurikulum merdeka dimana konsep
pada kurikulum merdeka yaitu memberi kebebasan kepada para peserta didik
dalam memilih pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan dan minat
peserta didik. Oleh sebab itu peran implementasi manajemen kelas sesuai
dengan kurikulum yang berlaku bertujuan agar manajemen yang dilakukan
didalam kelas mampu menunjang jalannya proses pembelajaran, sehingga pada
proses ini tidak ada kendala yang harus dihadapi oleh seorang guru.

Dengan diberlakukannya kurikulum merdeka maka guru harus mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan agar peseta didik
tidak merasa bosan ketika pembelajaran berlangsung sehingga kendala pada
proses pembelajaran tidak akan muncul dan menghambat proses belajar
mengajar. Guru harus pandai dalam pemilihan dan penerapan strategi belajar

serta penggunaan media yang sesuai dengan kebutuhan setiap individu peserta
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didik. Penerapan manajemen kelas sesuai dengan kurikulum merdeka
memerlukan perencanaan yang matang agar dapat berjalan dengan efektif
sehingga tujuan dari kurikulum merdeka dapat tercapai.

Pengimplementasian manajemen kelas dilakukan sesuai dengan
kurikulum yang sudah ditetapkan, karena hal ini menyangkut tentang
keberhasilan proses pembelajaran yang optimal. Perencanaan yang matang
akan menjadikan sebuah pondasi yang kokoh pada saat proses pembelajaran
dilakukan. Fungsi-fungsi daripada manajemen jika dilakukan di dalam kelas
sesuai maka akan tercipta suasana kelas yang positif dan menimbulkan rasa
senang serta meningkatkan motivasi pada diri setiap peserta didik agar dapat
mengikuti proses pembelajaran dengan baik tanpa adanya keributan yang akan
menyebabkan munculnya hambatan-hambatan pada proses pembelajaran
berlangsung. Manajemen kelas dilakukan sesuai dengan kurikulum karena
kurikulum menjadi pedoman guru pada saat pebelajaran dilakukan. Pentingnya
penyesuaian antara kurikulum dengan manajemen kelas yang dilakukan agar
guru mampu menyamakan antara kebijakan kurikulum dengan strategi

manajemen yang dilakukan.

Penelitian Terdahulu yang Relevan
Penelitian ini mengacu pada beberapa sumber literatur hasil dari

penelitian-penelitian terdahulu yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang
terbentuk dalam suatu karya buku, skripsi maupun jurnal ilmiah. Sumber-
sumber tersebut masih relevan dengan fokus masalah pada penelitian ini.
Beberapa penelitian tersebut yaitu:

Pertama, jurnal yang ditulis oleh Alfian erwinsyah yang berjudul
“Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan Efektivitas Proses Belajar
Mengajar”. Di dalam jurnal tersebut peneliti menjelaskan bahwa pengelolaan
kelas atau manajemen kelas yaitu suatu upaya pengelolaan siswa yang ada di
dalam kelas dilakukan agar dapat menciptakan dan mempertahankan kondisi
kelas dalam menunjang proses pembelajaran dengan jalan menciptakan dan

mempertahankan semangat dan motivasi siswa dalam proses pendidikan di
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sekolah.’” Sedangkan dalam penelitian ini berkaitan dengan pandangan
manajemen Kkelas sesuai dengan kurikulum merdeka.

Kedua, jurnal yang ditulis oleh Juliati Boang Manalu dkk dengan judul
“Pengembangan perangkat pembelajaran kurikulum Merdeka belajar”. Di
dalam jurnal tersebut dijelaskan bahwa kurikulum merdeka yang baru
dicetuskan oleh menteri pendidikan Indonesia yang di dalamnya memiliki
konsep pendidikan agar terbentuknya kemerdekaan dalam berpikir hal ini
ditentukan oleh seorang pendidik artinya seorang guru menjadi tonggak utama
dalam menunjang keberhasilan dalam pendidikan, konsep pendidikan
Kurikulum Merdeka belajar mengintegrasikan kemampuan literasi kecakapan
pengetahuan keterampilan dan sikap serta penguasaan teknologi. Agar dapat
mencapai tujuan pendidikan pendidik harus mampu menguasai baik dari segi
kurikulum maupun dalam menciptakan situasi pembelajaran dalam kelas. Pada
penelitian ini titik fokus pada manajemen yang dilakukan pada kebijakan
kurikulum merdeka.*

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Durotul Huda yang berjudul
“Manajemen Kelas PAI dan Budi Pekerti berbasis Kurikulum Merdeka Belajar
di SDN Tlogoharum 2 Pati”. Di dalam skripsi tersebut dijelaskan Apa itu
manajemen kelas dan bagaimana pengendalian manajemen kelas berbasis
kurikulum merdeka belajar. Karena seorang guru adalah leader dalam suatu
proses pembelajaran maka posisi seorang guru penting akan berhasil atau
tidaknya proses pembelajaran tersebut. Dalam hal ini pendidik harus mampu
memahami situasi atau masalah yang akan muncul di dalam kelas pada saat
pembelajaran dengan Penggunaan Kurikulum Merdeka. Sedangkan penelitian
ini hanya mengacu pada fokus penelitian manajemen kelas berbasis kurikulum

merdeka.®

5" Alfian Erwinsyah and others. 2017. "MANAJEMEN KELAS DALAM MENINGKATKAN
EFEKTIFITAS PROSES BELAJAR MENGAJAR, TADBIR:Jurnal Pendidikan Islam, him. 81-90.

%8 Manalu and others.2022. “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Kurikulum Merdeka ”.
Proseding Seminar Nasional Pendidikan Dasar.Vol.1.No.1. him.82-84

59 Huda Durotul.(2023). Manajemen Kelas PAI dan Budi Pekerti berbasis Kurikulum Merdeka
Belajar di SD Tlogoharum 02 Pati. him 29



43

Keempat, Penelitian yang dilakukan Gita Pusparani dengan judul
“Manajemen kurikulum pendidikan anak usia dini di BA Aisyiyah Keponggok
Purbalingga”. Diperoleh pembahasan bahwa pelaksanaan kurikulum sudah
berjalan dengan cukup baik. Mulai dari perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan evaluasi. Dalam perencanaan kurikulum melalui beberapa
tahap, yaitu perencanaan tahunan, semester,mingguan dan harian. Dalam
merencanakan suatu kurikulum untuk anak, seorang guru harus memilih
tujuan, memiliki pengalaman belajar dan dapat mengembangkan materi yang
telah didapatkannya. Pengorganisasian yang dilakukan yaitu dengan
pengorganisasian kelas yang diatur sedemikian rupa, dibuat nyaman dan
semenarik mungkin supaya anak tidak merasa bosan. Ruang belajar tidak harus
selalu di kelas, kegiatan dapat dilakukan juga di halaman. Dalam pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar, setiap guru melaksanakannya berdasarkan
perencanaan yang sudah ditetapkan. Dengan begitu, proses belajar mengajar
akan terlaksana dengan baik. Evaluasi kurikulum dengan cara guru mengacu
pada kemampuan yang hendak dicapai dalam suatu kegiatan yang
direncanakan dalam tahap waktu tertentu. Penilaian dilakukan guru pada saat
kegiatan belajar berlangsung dengan cara mengamati anak, membuat catatan
kecil dan pemberian tugas.®

Kelima, Sekripsi yang di tulis oleh Hervi Annisa dengan judul
“Manajemen kelas di sekolah dasar islam terpadu (SDIT) Ulul Albab Jati
Agung Lampung Selatan”. D1 dalam skripsi ini membahas tentang bagaimana
sistem manajemen kelas yang di lakukan oleh guru-guru SDIT. Pada penelitian
ini terfokus pada bagaimana peraturan yang berlaku untuk peserta didik dan
pengaturan fasilitas yang ada. Perbedaan titik fokus penellitian jika pada
penelitian terdahulu terfokus pada peraturan untuk peserta didik dan peraturan
penggunaan fasilitas sekolah. Perbedaanya terletak pada penelitian ini terfakus
pada bagaimana strategi manajemen kelas dilakukan oleh pendidik dalam

implementsi kurikulum merdeka yang sedang berlaku pada saat ini.

80 p Gita. 2020. ‘Manajemen Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini di BA Aisyiyah Keponggok
WirasanaPurbalingga’, him. 1-85.
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METODE PENELITAN
A. Jenis Penelitian

Terdapat banyak jenis dan bentuk yang dapat digunakan peneliti pada
saat penelitian berlangsung. Oleh karena itu jenis-jenis tersebut dapat diketahui
dengan adanya ciri-ciri yang muncul pada saat penelitian dilakukan yaitu
berdasarkan pendekatan, tujuan, teknik dan titik fokus masalah penelitian. Pada
penelitian ini Jenis penelitian yang di gunakan adalah penelitian Kualitatif
Deskriptif dengan pengguna metode penelitian lapangan (field research).
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang mengacu pada gejala yang
bersifat natural atau alami. Penelitian ini dilakukan dengan terjun langsung
kelapangan dan tidak dapat dilakukan didalam laboratorium.®* Metode yang
digunakan yaitu metode wawancara dimana dilakukan untuk menggali
informasi kepada narasumber yang bersangkutan, pengamatan dan
pemanfaatan dokumen. Dalam penelitian kualitatif dapat dikemukakan bahwa
penelitian ini merupakan penelitian yang memanfaatkan wawancara untuk
memahami dan menelaah pandangan dan perilaku individu atau sekelompok
orang.®?

Tujuan dari metode kualitatif adalah untuk memberikan pemaham yang
lebih luas dari fakta, peristiwa atau gejala masalah yang muncul pada suatu
objek penelitian.®® hal ini dilakukan untuk mengetahui dan mendeskripsikan
titik fokus penelitian yaitu manajemen kelas dalam implementasi kurikulum
merdeka di SD Negeri Kaligiri 01.

B. Tempat Penelitian

Tempat penelitian adalah suatu tempat yang dipilih oleh peneliti untuk
melangsungkan penelitian yang dilakukannya. Pada penelitian ini dilakukan di
SD Negeri Kaligiri 01 yang beralamat di RT 01 RW 02 Desa Kaligiri, Kec

61 Abdussamad, Zuchri. 2021. Metode Penelitian Kualitatif. Makasar: Syakir media press.
him.30

62 Ditha Prasanti.2018. ‘Penggunaan Media Komunikasi Bagi Remaja Perempuan Dalam
Pencarian Informasi Kesehatan’, LONTAR: Jurnal llmu Komunikasi. him. 17

8 Muhammad Rijal Fadli. 2021. ”Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif",
Humanika, Kajian IImiah Mata Kuliah Umum, Vol. 21. No.1.hIm. 36
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Sirampog, Kab Brebes, Provinsi Jawa Tengah.

Alasan dari pemilihan lokasi ini karena penerepan kurikulum merdeka
yang masih baru maka penelitian dilakukan agar mengetahui manajemen kelas
pada pengimplementasian kurikulum merdeka di SD tersebut dan juga karena:
1. Karena pentingnya manajemen kelas pada sebuah lembaga pendidikan agar

mampu menciptakan serta mempertahankan situasi dan kondisi lingkungan
belajar yang menyenangkan dan efektif.

2. Penerapan manajemen kelas pada setiap lembaga pendidikan pasti berbeda-
beda sesuai dengan kurikulum yang sedang berlaku, karena hal itulah
penulis tertarik untuk mengetahui seperti apa manajemen kelas yang
dilakukan pada penerapan kurikulum merdeka di SDN Kaligiri 01
Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes.

3. SD ini telah memberlakukan kurikulum merdeka hal tersebut sesuai dengan
pokok bahasan pada penelitian ini.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian merupakan sumber informasi untuk peneliti
berarti orang pada latar penelitian kemudian dimanfaatkan untuk memberi
informasi mengenai situasi dan kondisi latar penelitian. Subjek pada

penelitian ini yaitu:

a. Kepala sekolah
Kepala sekolah merupakan pemimpin yang ada di suatu sekolah
dimana kepala sekolah memiliki wewenang dalam melakukan dan
membuat sistem manajemen dalam suatu lembaga. Kepala sekolah
menjadi salah satu pengawas dalam jalanya proses manajemen yang
ada didalam kelas. Penelitian ini dilakukan kepada kepala sekolah SD
Negeri Kaligiri 01 yaitu Bapak Ismail, S.Pd.SD agar dapat diperoleh
data tentang manajemen kelas yang dilakukan dalam implementasi

kurikulum merdeka disekolah tersebut.
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b. Guru
Guru adalah invidu yang terlibat langsung didalam proses
pembelajaran. Pada proses manajemen kelas ini guru juga menjadi
faktor utama keberhasilan dalam menjalankan sistem manajemen
yang dilakukan didalam kelas. Manajemen kelas yang dilakukan
didalam kelas harus mengikuti perubahan kurikulum yang
diberlakukan pada saat ini. Guru menjadi sumber data utama dalam
proses penelitian ini agar mampu memberikan data yang relevan
terhadap keadaan di lapangan.
c. Peserta didik
Peserta didik menjadi salah satu komponen yang terlibat secara
langsung pada proses manajemen kelas dilakukan oleh pendidik.
Berhasil atau tidaknya proses manajemen kelas yang dilakukan
tergantug perilaku yang dihasilkan oleh peserta didik pada saat
pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu peserta didik menjadi
salah satu yang memberikan data pada proses penelitian ini.
2. Objek penelitian
Objek adalah pokok masalah yang akan di teliti. Pada penelitian ini
masalah yang ada yaitu bagaimana pendidik mengimplementasikan
manajemen kelas dan berkompetensi dalam memanajemen kelas yang
sedang di ajarnya sesuai dengan kurikulum yang sedang berlaku yaitu

kurikulum merdeka.

D. Teknik Pegumpulan Data
1. Teknik Observasi

Observasi merupakan metode pengamatan atau peninjauan secara
langsung. Observasi dilakukan guna untuk mengamati kejadian yang
terjadi pada lokasi penelitian seperti Kinerja guru atau aktivitas guru di
dalam kelas dan keadaan ruang kelas. Peneliti mendapatkan keterangan
penelitian dengan melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis
dari fenomena yang terjadi dan data temuan kemudian dideskripsikan

sesuai dengan pandangan peneliti selama melakukan proses penelitian



48

Kemudian hal ini disesuaikan dengan pengamatan tata ruang serta aktivitas
guru di dalam kelas, penciptaan kondisi belajar yang kondusif dan tentang
manajemen kelas.®
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan prosedur observasi non
partisipan yaitu penulis hanya melakukan sebuah pengamatan langsung
dan tidak ikut serta pada kegiatan yang sedang berlangsung di lapangan.
Observasi dilakukan agar penulis dapat memperoleh data yang relevan
dengan keadaan dan akurat sesuai dengan pokok pahasan penelitian yaitu
bagaimana manajemen kelas dalam implementasi kurikulum merdeka di
SD Negeri Kaligiri 01 Kec.Sirampog Kab.Brebes.
2. Wawancara
Wawancara merupakan suatu kegiatan untuk pertukaran informasi
dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam
suatu topik tertentu. Di dalam penelitian ini penulis menggunakan
wawancara mendalam (deep interview) di mana dengan penggunaan
wawancara jenis ini diharapkan dapat mengungkap berbagai pandangan
dan sikap terhadap apa yang penulis tanyakan. Metode ini digunakan
penulis untuk memperoleh data yang memerlukan penjelasan secara
langsung seperti teknik manajemen kelas, keadaan guru, metode yang
digunakan dan lain sebagainya. Hal ini dilakukan agar dapat mencapai
tujuan dari penelitian.®® Metode wawancara terbagi menjadi 3 macam
wawancara,® antara lain:
a. Wawancara terstruktur
Wawancara terstruktur merupakan wawancara yang dilakukan
dimana peneliti telah menyiapkan intrumen penelitian yaitu

beberapa pertanyaan tertulis.

84 Sitti mania, “Observasi Sebagai Alat Evaluasi dalam Dunia Pendidikan dan Pengajaran”,
Jurnal Lentera Pendidikan, VVol. 11, No.2, Desember 2008, hal. 221

8 Wagiran, Metodologi Penelitian Pendidikan ,..., him. 230.

% Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif ..., him. 233.
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b. Wawancara semi struktur
Wawancara ini dilaksanakan lebih bebas dari pada wawancara
secara terstruktur hal ini dilakukan bertujuan untuk menentukan
pokok masalah secra langsung sehingga pada pihak peneliti
memerlukan pencatatan mandiri secara teliti dalam pengambilan
informasi. Pada proses wawancara ini pihak yang diajak wawancarai
dapat memberikan ide atau pendapat tentang masalah dalam
penelitian.
c. Wawancara tak terstruktur
Wawancara ini dilakukan tanpa adanya pedoman wawancara
yang tersusun secara sistematis atau dilakukan dengan bebas.
Pedoman yang digunakan hanya beberapa pertanyaan-pertanyaan
secara garis besar saja. Pada penelitian ini peneliti belum mengetahui
data yang akan diperolen sehingga peneliti lebih banyak
mendengarkan penjelasan dari pada responden agar dapat
memperoleh data yang dibutuhkan.

Penelitian ini menggunakan teknik Wawancara semi tersetruktur
dimana wawancara ini dilakukan kepada narasumber dengan
menggunakan pedoman wawancara, namun dari pertanyaan-pertanyaan
yang telah disusun masih memiliki kemungkinan dapat berkembang.®
Wawancara ini dilakuan kepada orang-orang yang terlibat dalam proses
pembelajaran di SDN kaligiri 01 baik pendidik atau pun peserta didik.
Agar peneliti mendapatkan informasi secara jelas mengenai bagaimana
manajemen kelas dalam implementasi kurikulum merdeka di SD Negeri
Kaligiri 01 yang digunakan oleh guru di lembaga penidikan tersebut.

3. Dokumentasi

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data data dengan

cara meminta dokumen-dokumen yang ada tentang segala hal yang berupa

catatan atau yang lainnya. Dokumen dalam metode ini adalah sebuah

7 Wilinny Wilinny and others. 2019. "Analisis Komunikasi Di PT. Asuransi Buana
Independent Medan". Jurnal Ilmiah Simantek. him 1-6.
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catatan peristiwa yang telah berlaku baik berupa tulisan,berisi catatan
harian, secara kehidupan kriteria biografi profil peraturan kebijakan dan
lain sebagainya. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.®® Data yang
telah didapat oleh peneliti bisa berupa kegiatan lain yang melibatkan
pendidik dan peserta didik dari SD Negeri Kaligiri 01 Brebes.

Dokumentasi dilakukan dengan cara pengambilan gambar atau
foto yang mengarah pada kegiatan manajemen kelas yang dilakukan oleh
pendidik. Selain itu peneliti jJuga mengambil data lainya seperti :

a. Data sejarah berdiriya lembaga pendidikan SD Negeri Kaligiri 01
untuk mengetahui lebih dalam tentang sejarah dari pendidikan ini.

b. Visi dan Misi sekolah agar kita mengatahui tujuan dan harapan dari
berdirinya lembaga pendidikan SD Negeri Kaligiri 01 sesuai dengan
tujuan didirikanya lembaga tersebut.

c. Letak geografi sekolah agar kita mengetahui letak secara strategis
sekolah untuk memudahkan peneliti dalam mencari lokasi suatu
lembaga pendidikan untuk melakukan penelitian.

d. Keadaan guru dan peserta didik di sekolah hal ini akan memudahkan
peneliti dalam mendapatkan data penelitian. Karena keadaan SDM
di sekolah tersebut mejadi pendukung proses jalannya manajemen
kelas di sekolah.

e. Foto-foto kegiatan sebagai penguat bahwa peniliti benar-benar
melakukan penelitian di tempat tersebut.

Dokumen ini sangat mendukung jalannya penelitian karena hal
tersebut memberikan kemudahan peneliti untuk mendapatkan informasi
tentang topik yang akan dibahas oleh peneliti. Semua proses pengumpula
data dimulai pada bulan Desember 2023 sampai dengan bulan Februari
2024.

% Sueb Sugiyono. 2016. "Metode Penelitian”, Jurnal IAIN Kudus. him. 53.
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E. Teknik Analisis Data
Penggunaan metode analisis data dalam penelitian kualitatif sangat
diperlukan guna dapat memisahkan data yang sesuai dengan kategori sehingga
dapat dijadikan sebuah kesimpulan akhir atau hasil. Data yang telah di peroleh
dari hasil obeservsi, wawancara, dan dokumentasi ini kemudian dianalis
dengan 3 aliran yang dilakukan bersama.®® Cara yang di gunakan dalam
menganalisis data yaitu :
1. Reduksi Data
Reduksi data yaitu memilih, merangkum data-data yang yang
penting. Memfokuskan pada hal-hal penting yang ada, mencari tema dan
pola yang ada. Seiring dengan berjalannya waktu data yang diperoleh akan
menjadi semakin rumit. Oleh karena itu reduksi data diperlukan agar data
yang telah diperoleh di olah kembali dengan cara di catat dan merangkum
kembali untuk hal-hal yang penting dan menjelaskan fokus utama tersebut.
Hal ini akan memberikan pemahaman lebih pada pembaca dan
memberikan kemudahan bagi peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya.
2. Penyajian Data
Dalam kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian,
bagan, hubungan, antar kategori dan sejenis lainnya. Penyajian data
dilakukan agar dapat mempermudah peneliti dalam memahami sesuatu
yang terjadi dan menentukan metode penyelesaian yang sesuai. Pada
penelitian kualitatif penyajian data dilakukan dalam bentuk teks naratif.
Dengan hal ini peneliti dapat lebih mudah dalam memahami peristiwa
yang terjadi dan melakukan perencanaan strategi yang akan digunakan
untuk langkah selanjutnya berdasarkan pemahaman yang telah diperoleh.

69 Natalina Nilamsari. 2014. "Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif".
Jurnal Wacana. him. 178.
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3. Pengujian Keabsahan Data
Untuk mengecek keabsahan dari suatu data dalam penelitian ini
menggunakan beberapa teknik pengecekan,” yaitu:
a. Tringulasi Sumber
Teknik pengecekan data ini dilakukan dengan cara
penggunaan hasil dari 3 sumber data, yaitu dari Guru kelas, kepala
sekolah dan Peserta didik. Dari hasil tersebut dideskripsikan dan
dikategorikan dengan spesifik dari ketiga sumber tersebut.
b. Tringulasi Teknik
Hal ini dilakukan dengan data dan sumber yang sama tetapi
menggunakan teknik yang berbeda. Apabila pada saat pengecekan
dengan tiga kredibilitas data terdapat hasil yang berbeda maka
peneliti melakukan diskusi mendalam, hal ini dilakukan agar dapat
memastikan data yang diperoleh peneliti di benarkan dari sudut
pandang yang berbeda
c. Trigulasi Waktu
Teknik pengecekan data dilakuakan dengan melakukan
pengecekan ulang data yang telah didapatkan dengan menggunakan
teknik yang sama namun dengan waktu yang berbeda. Jika terdepat
perbedaan data peneliti dapat melakukan berulang sehingga
mendapatkan kepastian dalam data yang diteliti.

Penelitian ini menggunakan teknik trigulasi sumber karena peneliti
memperoleh data dari hasil wawancara kepada kepala sekolah dan guru
kelas di SD Negeri Kaligiri 01. Kemudian peneliti melakukan pengecekan
hasil wawancara, dokumentasi dan hasil observasi serta melakukan
pemahaman dari bagaimana manajemen kelas dalam implementasi

kurikulum merdeka di SD Negeri Kaligiri.

0 Anis Fuad; Kandung Sapto Nugroho, Panduan Prkatis Penelitian Kualitatif, him.16-18
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4. Penarikan Kesimpulan

Langkah terakhir pada suatu pengumpulan data adalah penarikan
kesimpulan. Dimana penarikan dilakukan setelah kita mengumpulkan
semua data yang telah kita dapatkan sewaktu penelitian. Kemudian Kita
tarik kesimpulan dari data-data tersebut agar data yang kita peroleh lebih
nyata dan valid. Penarikan kesimpulan awal akan berubah seiring waktu
sampai peneliti menemukan bukti yang valid sesuai dengan keadaan.’*
Namun, jika kesimpulan tersebut telah didukung degan bukti yang valid
dan konkret maka kesimpulan tersebut dapat menjadi kesimpulan yang
konsisten. Dengan penarikan kesimpulan ini peneliti akan mampu
memecahkan rumusan masalah yang ada.

Upaya penarikan dilakukan secara terus menerus oleh peneliti mulai
dari tahap awal yaitu pengumpulan data, penulisan data dan pengolahan
data selama proses penelitian berlangsung. Kesimpulan pada penelitian
kualitatif lakukan agar mampu menjawab rumusan masalah penelitian ini
dengan adanya dukungan dari bukti yang valid di lapangan. Data yang
belum terdeskripsi dan gambaran masalah yang belum jelas sehingga
dilakukannya penelitian agar mampu memberikan jawaban atas ketidak
jelasan tersebut. Penarikan pada metode penilitian kualitatif memberikan
penjelasan yang lebih singkat namun memberikan kemudahan dalam
memahami masalah yang telah di jelaskan. Metode ini digunakan untuk
mengambil kesimpulan dari data yang telah didapat dari SD Negeri
Kaligiri 01.

L Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta,
2019), him. 329



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum SD Negeri Kaligiri 01 Kecamatan Sirampog
Kabupaten Brebes
1. Profil SD Negeri Kaligiri 01
Nama Sekolah

: SD Negeri Kaligiri 01

Alamat : RT 01 RW 02 Lagaran Desa Kaligiri
Kecamatan : Sirampog

Kabupaten : Brebes

Provinsi : Jawa Tengah

Kode pos : 52272

Telepon : 0856-4008-0370
E-Mail : sdn.kaligiri@gmail.com
NPSN : 20327258

Status : Negeri

Akreditasi :B

Kurikulum : Kurikulum Merdeka

Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah

SK Pendirian Sekolah : 42/2/023/-136/74

SK 1zin Operasi : 42/2/023/-136/74

Kepala Sekolah > Ismail, S.Pd.SD
2. Visi dan Misi SD Negeri Kaligiri 01

a. Visi
Unggul dalam prestasi terampil dalam berkarya berdasarkan
iman dan tagwa.
b. Misi
Mengembangkan kemampuan sumber daya secara optimal
dalam rangka mempersiapkan peserta didik dalam masyarakat
melalui pembelajaran yang aktif, kreatif, efesien, inovatif dan

menyenangkan untuk dapat:
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1)  Meningkatkan iman dan tagwa sebagai landasan uatama
dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari.

2)  Meningkatkan penguasaan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

3)  Memberikan keterampilan dasar hidup dalam bidang iptek
maupun seni budaya.

4)  Memberikan bimbingan dalam rangka meningkatkan:
Kecerdasan Spiritual (SQ) Kecerdasan (EQ) Kecerdasan
Intelegensi (1Q).

5) Agar siswa mampu mengorganisasi dirinya sehingga
memiliki kepribadian yang luhur.

Sejarah SD Negeri Kaligiri 01
SD Negeri Kaligiri 01 merupakan sebuah lembaga pendidikan

Sekolah Dasar yang terletak di Dusun Lagaran RT 01 RW 02 Desa
Kaligiri Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes. Lembaga pendidikan
ini mengawali perjalanannya pada tahun 1974 dengan kondisi sekolah
yang sederhana. Sekolah ini telah berdiri hingga saat ini dan telah
melakukan banyak perubahan terutama pada struktur bangunan sekolah
yang awalnya hanya sebatas bangunan sederhana sekarang telah berubah
menjadi lembaga pendidikan dengan bangunan sekolah permanen,
perubahan ini dikarenakan perubahan zaman dan kebutuhan pendidikan
di masyarakat semakin meningkat. Semakin banyak peminat proses
pembelajaran makan pihak komite sekolah harus menyiapkan sarana dan
prasarana yang memadai agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan
efektif.

Semenjak tahun 1974 hingga waktu sekarang SD Negeri Kaligiri
01 telah mengalami banyak pergantian kepala sekolah. Namun, pada saat
ini SD Negeri Kaligiri ini di kepalai oleh Bapak Ismail, S.Pd.SD dengan
penggunaan kurikulum merdeka sesuai kebijakan yang telah ditentukan
oleh pemerintah. Memiliki 6 ruang kelas dengan jumlah siswa sebanyak

145 siswa baik laki-laki maupun perempuan.
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Manajemen Kelas dalam Implementasi Kurikulum Merdeka
Berdasarkan penyajian hasil peneliti dan data yang di dapat pada

penelitian di SD Negeri kaligiri 01 baik dengan cara observasi, wawancara
maupun dengan dokumentasi kemudian penulis akan melakukan tahap
analisis data agar dapat mendeskripsikan, memaparkan serta menggambarkan
lebih lanjut data-data hasil penelitian. Proses analisis ini akan menjawab dari
rumusan masalah yang ada pada penelitian ini yaitu bagaimana manajemen
kelas dalam implementasi kurikulum merdeka di SD Negeri Kaligiri 01.

Hasil penelitian manajemen kelas dalam implementasi kurikulum
merdeka di SD Negeri Kaligiri 01 terdiri dari proses perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan serta evaluasi. Penelitian ini menunjukan
bahwa SD Negeri Kaligiri 01 pada tahap Perencanaan dilakukan dengan
penentuan Kompetensi Inti (K1) dana Kompetensi Dasar (KD) penentuan ini
agar mengetahui apa saja kompetensi yang harus dicapai oleh peserta
didik,penyusunan alokasi pelaksanaan proses pembelajaran tiap materi
pembelajaran, pembuatan silabus, analisis keijakan kelas,penentuan media
pembelajaran, penentuan desain ruang kelas, serta menganalis kebutuhan
yang akan digunakan pada proses pelaksanaan belajar mengajar.
Pengorganisasian dilakukan agar dokumen yang telah dibuat dapat tersimpan
dengan baik. Pelaksanaan manajemen kelas dilakukan sesuai dengan
ketentuan dan kebutuhan dari kurikulum merdeka serta berdasarkan
perencanaan yang telah disusun oleh tiap pendidik. Kemudian agar dapat
memastikan manajemen kelas telah sesuai dengan kurikulum merdeka yang
sedang berlaku maka SD Negeri Kaligiri 01 melakukan evaluasi oleh kepala
sekolah keudian ditindak lanjuti oleh setiap guru kelas.

Pelaksanaan manajemen kelas di SD Negeri Kaligiri 01 sesuai dengan
kurikulum merdeka bertujuan agar proses manajemen kelas dapat menunjang
jalannya pembelajaran sesuai degan ketentuan kurikulum merdeka. Dari kasil
wawancara bersama Kepala sekolah SD Negeri Kaligiri 01 menyatakan

bahwa,
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“Manajemen kelas pada saat proses pembelajaran sangat penting
keberadaanya, maka manajemen yang dilakukan harus sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran sesuai dengan kurikulum merdeka
sistem kurikulum yang sedang diberlakukan sekarang”.”?

Kegiatan manajemen kelas dalam implementasi kurikulum merdeka
keduanya saling berkaitan pada proses pembelajaran di SD Negeri Kaligiri
01. Manajemen kelas dilakukan sebagai penunjang kebijkan dari kurikulum
merdeka hal ini menjadikan manajemen kelas penting keberadaannya di
dalam suatu sekolah.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka berikut data dan
hasil temuan yang telah diperoleh peneliti melalui observasi, wawacara dan

dokumentasi.

1.  Perencanaan Manajemen Kelas dalam Implementasi Kurikulum
Merdeka di SD Negeri Kaligiri 01
Perencanaan dilakukan oleh setiap guru Kkelas yaitu

menghimpun berbagai sumber baik dari manajemen kelas maupun
sumber dari kurikulum merdeka SD Negeri Kaligiri 01 yaitu
diantaranya menganalisis sumber daya yang ada di sekolah. Karena
proses perencanaan adalah sebuah proses penentun tujuan serta
penentuan strategi yang akan dilakukan maka pada perencanan
manajemen kelas dalam implementasi kurikulum merdeka yang
dilakukan di SD Negeri Kaligiri 01. Proses perencanaan dilakukan
oleh seluruh guru SD Negeri Kaligiri 01 yang di pimpin oleh kepala
sekolah agar proses manajemen kelas yang dilakukan setiap guru
sesuai dengan kebutuhan dari kurikulum merdeka. Sesuai dengan
hasil wawancara dengan guru kelas 3 SD Negeri Kaligiri 01
menyatkan bahwa,

“Pada tahap pesencanaan manajemen kelas dalam
implementasi kurikulum harus dilakukan pada awal tahun
pembelajaran dan dilakukan secara matang sesuai kebutuhan
kurikulum. Jika tahap perencanaan tidak dilakukan dengan

2\Wawancara bersama kepala sekolah SD Negeri Kaligiri 01 Bapak Ismail, S. Pd.SD, pada
hari Selasa,12 Desember 2023,pukul 08.30 WIB
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matang maka pada proses pelaksanaan tidak akan berjalan
dengan baik”

Berdasarkan pernyatan dari guru kelas SD Negeri Kaligiri 01
dapat diketahui bahwa perencanaan manajemen pada era kurikulum
merdeka dapat diketahui bahwa perencanaan baik kurikulum maupun
sistem manajemen kelas yang dilakukan di SD Negeri Kaligiri 01
dilakukan sebelum awal ajaran baru menggunakan acuan hasil
evaluasi pada tahun pembelajaran sebelumnya. Sesuai hasil
wawancara bersama kepala sekolah dapat disimpulkan bahwa
perencanaan manajemen kelas di SD Negeri Kaligiri 01 telah
dilakukan pada setiap awal tahun ajaran baru dengan menyesuaikan
kurikulum yang sedang berlaku. Perencanaan manajemen kelas pada
implementasi kurikulum merupakan perencanaan program sekolah
dalam waktu satu tahun kedepan. Pentingnya manajemen kelas dalam
pengimplementasian kurikulum merdeka karena sebagai faktor
pendukung keberhasilan proses pembelajaran.”

Dalam perencanaan manajemen kelas dalam implementasi
kurikulum merdeka di SD Negeri Kaligiri 01 sebagai seorang guru
kelas harus melalui tahapan-tahapan perencanaan meliputi:

a. Pembuatan ATP (Alur Tujuan Pembelajaran)

Pembuatan ATP di SD Negeri Kaligiri 01 dilakukan pada
tahap awal sebelum pelaksanaan proses pembelajaran, silabus
dibuat oleh setiap guru kelas agar tahapan proses pebelajaran
dapat tertata dengan rapi. Sesuai dengan hasil wawancara
bersama ibu Ratna Paramita selaku guru kelas SD Negeri Kaligiri
01 menyatakan bahwa:

“Hal-hal yang harus dibuat dalam penyusunan ATP
seperti pemetaan CP atau Capaian Pembelajaran
mengalokasi waktu untuk melakukan CP, penentuan
materi pokok yang akan di ajarkan, serta penentuan

8 Wawancara bersama lbu Ratna Paramita Dewi (Selaku guru kelas 3 SD Negeri Kaligiri
01) Selasa, 12 Desember 2023
4 Wawancara dengan guru kelas SD Negeri Kaligiri 01, 16 Desember 2023
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standar penilaian akhir ada setiap indvidu peserta
didik™.™
Sesuai dengan pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa

silabus adalah seperangkat rencana dan aturan pembelajaran
yang harus dimiliki oleh setiap pendidik. Menurut guru kelas SD
Negeri Kaligiri 01 silabus diadakan sebagai pedoman bagi
proses pelaksanaan pembelajaran agar sema proses dapat
berjalan sesuai dengan semestinya.
b. Pembuatan Kontrak Belajar

Pembuatan kontrak belajar di SD Negeri Kaligiri 01
dilakukan oleh guru sebelum proses belajar mengajar dilakukan.
Menurut ibu Ratna Paramita megatakan bahwa

“Pembuatan kontrak belajar merupakan salah satu hal
penting sebelum proses pembelajaran dlakukan, karena
dengan adanya kontrak belajar akan menimbulkan rasa
tanggung jawab dan komitmen antara guru dan peserta
didik™.®

Kontrak  belajar  dilakukakan agar = mendapatkan

kesepakatan bersama antara guru dan murid serta sama-sama
berkomitmen dan bertanggung jawab selama proses
pembelajaran berlangsung. Salah satu contoh kontrak belajar
yang ada di SD Negeri Kaligiri 01 yaitu kontrak belajar yag
disusun oleh Ibu Ratna dan peserta didik kelas 3 telah
menyepakati hal-hal sebagai berikut:

1) Memasuki ruang kelas dengan tepat waktu dan mengikuti

proses pembelajaran dengan tertib.
2) Membaca do"a sebelum proses belajar mengajar di mulai.
3) Selama didalam kelas pada waktu pembelajaran

berlangsung tidak di perbolehkan makan dan minum.

S Wawacara bersama ibu Ratna Paramita (selaku guru kelas SD Negeri Kaligiri 01) pada
16 Desember 2023

6 Wawancara bersama ibu Ratna Paramita Dewi (selaku guru kelas SD Negeri Kaligiri 01)
pada 16 Desember 2023
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Mengerjakan tugas yang telah diberikan dengan sungguh-
sungguh.

Dalam proses pembelajaran diharap selalu saling
menghargai,tidak membuat suasana gaduh dan mengangat
tangan sebelum bertanya.

Selalu mejaga kebersihan,ketertiban dan keamanan
didalam kelas.

Bagi yang melanggar aturan akan mendapatkan hukuman
seperti, membersihkan ruang kelas, membaca sebanyak 1

lembar bacaan dan hukuman mendidik lainnya.””

c. Membuat Perangkat Pembelajaran

Setiap awal tahun di SD Negeri Kaligiri 01 guru wajib

membuat perangkat pembelajaran agar proses belajar mengajar

dapat berjalan dengan baik. Adapun perangkat-perangkat

pembelajaran yang harus di buat oleh setiap guru yaitu:

1)
2)
3)
4)

5)

6)

7)

Program Tahunan (Prota)

Program Semester (Promes)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Bahan ajar baik buku paket, Modul, LKS, dan bahan ajar
lainnya yang dapat digunakan pada proses pembelajaran
berlangsung.

Media Pembelajaran, guru SD Negeri Kaligiri 01 wajib
menentukan media pembelajaran yang akan digunakan
agar proses belajar mengajar lebih bervariasi.

Lembar Kerja Proyek merupakan panduan siswa dalam
melakukan proyek atau tugas secara terstruktur yang
mendukung pembelajaran bermakna.

Instrumen penilaian siswa, dilakukan agar penilaian siswa

dapat di catat dengan rapih sehingga guru kelas SD

" Observasi di kelas 3 SD Negeri Kaligiri 01, pada 16 Desember 2023
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Kaligiri 01 dapat melihat perkembangan siswa dengan
jelas.
8) Pembuatan Jadwal Pelajaran.

d. Analisis Pembuatan Kebijakan Kelas

Kebijakan dibuat agar pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar dapat berjalan dengan tertib. Analisis pembuatan
kebijakan kelas di SD Negeri Kaligiri 01 dilakukan bersama
guru kelas lainnya kemudian disetujui oleh kepala sekolah untuk
di berlakukan pada tiap kelas. Hasil wawancara menyatakan
bahwa,

“Pembuatan kebijakan dilakukan bersama guru namun
pada konteks kurikulum merdeka peserta dididk juga
memiliki hak untuk menentukan kebijakan yang akan
diberlakukan, maka dari itu sebelum kebijakan di

berlakukan guru memberikan kebebasan kepada murid

untuk menyetujuinya atau melakukan perubahan”.’

Hasil observasi menunjukan bahwa di SD Negeri Kaligiri
01 didalam setiap kelas sudah terdapat kebijakan yang harus
ditaati oleh seluruh warga kelas.”® Menurut kepala sekolah SD
Negeri Kaligiri 01 kebijakan diadakan agar seluruh warga kelas
mampu menaati semua aturan yang telah dibuat. Hal ini agar
proses pembelajaran dapat berjalan dengan tertib.°

e. Rencana penataan Ruang Kelas

Recana penataan ruang kelas dilakukan agar nantinya
pada saat proses pembelajaran berlangsung peserta didik tidak
merasakan rasa bosan. Hasil wawancara guru SD Negeri
Kaligiri 01 menyatakan bahwa pada tahap perencanaan ruang
kelas guru diharapkan menyiapkan dengan seksama apa saja

kebutuhan dan standar yang baik untuk ruang kelas. Penataan

8 Wawancara bersama ibu Ratna (Selaku guru kelas SD Negeri Kaligiri 01), pada 16
Desember 2023

™ Hasil Observasi di SD Negeri Kaligiri 01 pada 12 Desember 2023

80 Wawancara bersama Bapak Ismail, S.Pd.SD (Selaku Kepala Sekolah SD Negeri Kaligiri
01) pada 12 Desember 2023
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ruang kelas hendaknya dibuat agar peserta didik dapat bergerak
dengan bebas, mudah untuk berkelompok dan guru juga mudah
untuk melakukan pengaasan.

Beberapa hal yang di perhatikan oleh guru SD Negeri
Kaligiri 01 dalam merencanakan ruang kelas agar tercipta ruang
kelas yang nyaman,menyenangkan serta efektif dalam proses
pembelajaran.

1) Menentukan ukuran dan bentuk kelas

2) Menentukan kapasitas ruang kelas

3) Bentuk dan ukuran meja kursi

4) Menentukan jumlah siswa dalam satu kelompok
5) Penentuan sarana dan prasarana kelas

6) Penentuan desain interior dan eksterior kelas.

Dalam penyusunan perencanaan ruang kelas guru SD
Negeri Kaligiri 01 harus dilakukan dengan baik agar pada saat
pelaksanaan dapat berjalan dengan baik.

Merencanakan Optimalisasi Sumber Daya

Sumber daya merupakan faktor pendukung keberhasilan
dalam suatu manajemen. Maka pada saat proses perencanan
harus dilakukannya pengoptimalan sumber daya yang ada.
Menurut kepala sekolah hasil wawancara mengatakan bahwa
pengoptimalan yang dilakukan di SD Negeri Kaligiri 01
dilakukan oleh kepala sekolah dan pendidik, dilakukan dengan
cara

1) Melakukan peningkatan kompentensi pada pendidik dan
tenaga kependidikan

2) Perencanaan dalam memberdayakan potensi yang
dimiliki guru

3) Merencanakan waktu pengoptimalan sarrana dan
prasarana yang ada di sekolah.
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4) Pembuatan jadwal penggunaan sarana prasarana seperti
perpustakaan,lapangan dan lain sebagainya.
5) Merencanakan penambahan dan pengurangan sarana
sesuai kebutuhan 8
Pengoptimalan sumber daya dilakukan agar proses
manajemen di suatu lembaga pendidikan dapat berjalan
dengan baik. Maka dari itulah perencanaan pengoptimalan
dilakukan agar dapat tersusun dan pada saat pelaksanaan dapat
berjalan sesuai dengan apa yang telah direncanakan.
g.  Perencanaan Pengaturan Waktu
Pengaturan waktu pada tahap awal proses pembelajaran
di SD Negeri Kaligiri akan menjadikan sebuah planning bagi
guru SD Negeri Kaligiri 01 dalam membagi waktu
pelaksanaan program kerja yang telah di tentukan. DI SD
Negeri Kaligiri 01 dalam hal ini guru-guru perlu Menyusun
sebuah jadwal baik untuk kegiatan harian serta
mengalokasikan waktu bagi setiap kegiatan belajar mengajar.
Pengaturan waktu dilakukan dengan tujuan agar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efesien.
Menurut ibu Ratna Paramita Dewi,S.Pd selaku guru di SD
Negeri Kaligiri 01 mengatakan bahwa

“pengaturan waktu ini di lakukan agar guru mampu
menjalankan semua rencana kegiatan pembelajaran
dengan teratur dan dapat melaksanakan dengan tepat
waktu. Salah satu contoh pengaturan waktu yaitu guru
mengatur waktu untuk melakukan diskusi tentang tata
tertib kelas dengan para peserta didik dan melakukan
kesepakatan waktu pelaksanaan kebijakan tersebut”.8?

81 Wawancara bersama kepala sekolah SD Negeri Kaligri 01 Bapak Ismail,S.Pd,SD, pada
12 Desember 2023

82 Wawancara bersama ibu Ratna Paramita (Guru Kelas SSD Negeri Kaligiri 01) pada 16
Desember 2023
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Sesuai dengan hasil wawancara tersebut dapat diketahui
bahwa betapa pentingnya perencanaan waktu dalam setiap
sistem manajemen agar semua kegiatan dapat berjalan dengan
tepat waktu.

h.  Merencanakan evaluasi secara berkala

Merencanakan tahap evaluasi hal yang harus dilakukan
setiap proses manajemen. Di SD Negeri Kaligiri 01 melakukan
perencanaan evaluasi Penting pada setiap proses manajemen,
menurut kepala sekolah SD Negeri Kaligiri 01 menyatakan
bahwa perencanaan evaluasi dilakukan agar mampu
merencanakan penilaian pada tingkat keberhasilan serta
menentukan tindakan yang tepat dalam perbaikan.
Perencanaan evaluasi dalam proses manajemen kelas
dilakukan secara berkala di lakukan oleh pendidik atau wali
kelas agar mampu mengetahui Tingkat keberihasilan baik
metode ataupun strategi manajemen kelas yang telah
dilakukan. Di SD Negeri Kaligiri 01 merencanakan evaluasi
secara berkala dilakukan pada awal tahun sebelum proses
pembelajaran berlangsung.

Hal yang dilakukan oleh guru dan kepala sekolah SD
Negeri Kaligiri 01 dalam melakukan perencanaan evaluasi
yaitu:

1) Melakukan penetapan tujuan evaluasi

2) Penentuan waktu pelakanaan evaluasi

3) Pembuatan indikator dan kriteria penilaian evaluasi
4) Penentuan metode yang digunakan dalam evaluasi
5) Pembentukan tim evaluasi

6) Menyiapkan sumber daya pendukung dalam evaluasi

7) Menentukan tindak lanjut dalam evaluasi.®®

8 Wawancara bersama kepala sekolah bapak Ismail, S.Pd.SD, pada 12 Desember 2023
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Perencanaan evaluasi dilakukan agar semua kegiatan
evaluasi dapat terencana dengan baik sehingga pelaksanaan
evaluasi dapat dilakukan sesuai dengan apa yang telah

direncanakan.

2. Pengorganisasian Manajemen Kelas dalam Implementasi Kurikulum
Merdeka di SD Negeri Kaligiri 01
Pengorganisasian dikatakann sebagai keseluruhan poses karena

didalamnya terdapat pengelompokan sejumlah orang atau kelompok,
alat-alat yang diguakan alam penyelesaian tugas, wewenang setiap
individu anggota, tanggung jawab dengan sedemikian rupa agar
terciptanya sekelompok orang dalam satuan organisasi yag dapat
digerakan dalam pencapaian tujuan.4

Proses pengorganisasian yang dilakukan di SD Negeri Kaligiri
01 dalam proses manajemen kelas, menurut ibu Ratna Paramita
mengatakan bahwa tahap pengorganisasian merupakan tahap
pelengkap dari perencanaan dan pelaksanaan. Hal ini dilakukan agar
proses manajemen kelas di dalam suatu sekolah dapat berjalan secara
terstruktur. Dengan adanya pengorganisasian manajemen kelas dalam
implementasi kurikulum merdeka akan menjadikan lingkungan
belajar yang efektif dan mampu menyesuaikan dengan prinsip dari
kurikulum merdeka.®

Beberapa hal yang dilakukan oleh guru SD Negeri Kaligiri 01
dalam melakukan pengorganisasian manajemen kelas dalam
implementasi kurikulum merdeka.

a. Pengorganisasian ruang kelas
Pengorganisasian ruang kelas merupakan upaya pengaturan
ruang kelas yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.

Pengorganisasian ruang kelas di SD Negeri Kaligiri 01 dilaukan

8  Sarwoto,Dasar-dasar Organisasi dan Manajemen, (Jakarta :Ghalia Indonesia
1978),hlm, 77

8 Wawancara bersama ibu Ratna Paramita (Selaku Guru Kelas SD Negeri Kaligiri 01),
pada 16 Desember 2023
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dengan cara guru kelas membuat format penataan desain tempat
duduk siswa, penentuan pusat proses pembelajaran dan diskusi
serta mengalokasikan tempat penyimpanan alat atau bahan ajar
yang akan digunakan.
b. Pengorganisasian Kurikulum Merdeka
Dalam kurikulum merdeka pengorganisasian diadakan agar
proses implementasi kurikulum dapat tertata dengan baik.
Pengorganisasian yang dilakukan oleh guru SD Negeri Kaligiri
01 dalam mengorganisasikan kurikulum merdeka yaitu dengan
melakukan beberapa hal seperti, pembentukan tim pengembang
kurikulum merdeka, membuat format capaian pembelajaran,
mengorganisasikan muatan pembelajaran dalam bentuk
tematik, menyusun pedoman penilaian kompentensi peserta
didik, mengorganisasikan  pihak-pihak terkait dalam
pengimplementasian kurikulum merdeka.®®
c. Pengorganisasian peserta didik
Kegiatan pengorganisasian siswa di SD Negeri Kaligiri 01
dilakukan agar sistem pembelajaran yang telah ditentukan
dalam kurikulum merdeka dapat terlaksana dengan baik.
Menurut hasil awancara bersama guru kelas SD Negeri Kaligiri
01 mengatakan bahwa dalam tahap pembelajaran ini guru SD
Negeri Kaligiri 01 harus mampu membuat atau membagi siswa
menjadi beberapa kelompok diskusi sesuai dengan minat dan
bakat pada setiap peserta didik, pembuatan struktur organisasi
kelas serta membagi peran dan tanggung jawab siswa pada
setiap kegiatan kelas. Hal ini dilakukan sesuai dengan ketentuan
kurikulum merdeka agar tujuan dari pendidikan nasional dapat

tercapai.t’

8 Wawancara bersama ibu Ratna Paramita Dewi (selaku guru kelas SD Kaligiri 01) pada
16 Desember 2023
87 Wawancara bersama guru kelas 3 SD Negeri Kaligiri 01, pada 12 Desember 2023
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d. Pengorganisasian Administrasi Kelas
Menurut kepala sekolah SD Negeri Kaligiri 01
menyatakan bahwa didalam suatu kelompok kelas Perlu adanya
pengorganisasian dalam administrasi kelas, hal ini diadakan
agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan tertib.® Sesuai
observasi yang telah dilakukan pengorganisasian administrasi
kelas dilakukan dengan pembuatan beberapa berkas yang ada di
dalam kelas seperti,jurnal harian guru, buku absen siswa,
anekdot dan daftar nilai siswa. Temuan ini dilakukan pada saat
observasi pada tiap kelas di SD Negeri Kaligiri 01 dan
wawancara yang dilakukan dengan guru kelas, administrasi
kelas dilakukan agar nantinya dapat melakukan evaluasi dengan
menggunakan acuan dari semua hasil administrasi kelas. Guru
perperan penting pada proses pengorganisasian kelas dengan
melakukan pengkordinasian kebutuhan administrasi dengan
pihak lain.
e. Pengorganisasian Kegiatan Pembelajaran
Pengorganisasian pada kegiatan pembelajaran di SD Negeri
Kaligiri 01 dilakukan dengan cara seorang pendidik melakukan
beberapa hal seperti penyusunan jadwal pembelajaran,
melakukan alokasi waktu pada setiap tahap belajar mengajar
dan melakukan penentuan metode serta penggunaan media yang
tepat pada proses pembelajaran berlangusung. Pengorganisasian
kegiatan pembelajaran dilakukan oleh guru-guru SD Negeri
Kaligiri agar kegiatan di sekolah dapat terlaksana sesuai dengan

perencanaan yang telah di buat.®

8 Wawancara bersama kepala sekolah SD Negeri Kaligiri 01, pada 12 Desember 2023
8 Wawancara bersama Ibu Ratna Paramita (selaku guru kelas SD Negeri Kaligiri 01), pada
16 Desember 2023
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3. Pelaksanaan Manajemen Kelas dalam Implementasi Kurikulum
Merdeka di SD Negeri Kaligiri 01
Pelaksanaan manajemen kelas di SD Negeri Kaligiri 01

dilakukan sesuai dengan kebijakan kurikulum merdeka serta sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Karena manajemen kelas berfungsi
sebagai pengatur lingkungan, fisik dan emosional di dalam kelas agar
proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efesien. Sesuai
keterangan yang telah di sampaikan oleh kepala sekolah SD Negeri
Kaligiri 01 dalam sesi wawancara sebagai berikut:

“Pelaksanaan manajemen kelas pada era penggunaan kurikulum
merdeka di SD Negeri Kaligiri 01 ini sudah lumayan baik
dimulai dari proses perencanaan Sampai dengan proses

evaluasi dilakukan dengan baik walaupun terkadang masih

muncul kendala-kendala dalam pelaksanaanya”.®

Manajemen kelas di SD Negeri Kaligiri 01 dalam masa
implementasi kurikulum merdeka telah berjalan dengan semestinya
sesuai dengan kebijakan dan kebutuhan kurikulum merdeka.
Pengimplementasian manajemen kelas di SD Negeri Kaligiri
dilakukan oleh setiap guru kelas dengan pengawasan dari kepala
sekolah.

Dalam proses pengimplementasian manajemen kelas SD Negeri
Kaligiri 01 pendidik melakukan 2 macam sasaran dalam pelaksanaan
manajemen yaitu, pengelolaan peserta didik dan pengelolaan yang
berkaitan dengan fisik dan benda.

a. Pengelolaan Peserta Didik
Pengelolaan peserta didik menurut guru SD Negeri Kaligiri
Pengelolaan peserta didik dilakukan agar proses pembelajaran
dapat berjalan dengan lancar. Hal ini agar SD Negeri Kaligiri
mampu mencapai tujuan yang telah ditentukan. Pengelolaan ini
akan menghasilkan siswa yang mampu berperan aktif dan
mampu mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Menurut

hasil wawancara bersama guru kelas ada beberapa hal yang

% Wawancara kepala sekolah bapak Ismail, S.Pd.SD, Selasa, 12 Desember 2023
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perlu dilakukan dalam proses pengelolaan peserta didik di SD
Negeri Kaligiri 01 yaitu®®:
1) Pelaksanan Kurikulum dalam Kelas

Dalam pelaksanaan kurikulum didalam kelas guru
SD Negeri Kaligiri sangat berperan aktif dalam
pelaksanaan kurikulum dalam kelas karena yang lebih
menonjol dalam suatu kegiatan di sekolah adalah
seorang guru. Dalam pelaksanaan kurikulum di sekolah
guru SD Negeri Kaligiri memiliki tugas yaitu membuat
CP (capaian pembelajaran), mengadakan modul ajar,
rencana pembelajaran serta pembuatan administrasi
lainnya yang berkaitan dengan kurikulum merdeka SD
Negeri Kaligiri 01.

Pelaksanaan manajemen sesuai dengan kurikulum
yang diberlakukan, penyesuaian ini dilakukan oleh guru
kelas SD Negeri Kaligiri agar dapat menyesuaikan
kebutuhan dan kebijakan kurikulum merdeka dengan
sistem manajemen kelas yang akan dilakukannya.

2) Melaksanakan Kebijakan Kelas

Pelaksanakan kebijakan kelas dilakukan oleh seluruh
warga kelas SD Negeri Kaligiri 01 dengan pengawsan
penuh dari guru kelas. Dalam observasi penulis pada
saat proses pembelajaran menemukan bahwa di dalam
setiap kelas SD Negeri Kaligiri terdapat peraturan yang
telah terpasang pada setiap dinding kelasnya.
Penggunaan media banner dengan ukuran yang cukup
besar peraturan ditulis agar peserta didik mampu
membaca dan memahami peraturan yang harus di taati

oleh setiap individu peserta didik.

%1 Wawancara bersama ibu Ratna Paramita (selaku guru kelas SD Negeri Kaligiri 01), pada
16 Desember 2023
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3) Melakukan Variasi Strategi dan Metode Pembelajaran

Variasi strategi dan metode pembelajaran yang
dilakukan di SD Negeri Kaligiri 01 sesuai dengan
observasi penulis mengemukakan bahwa variasi yang
digunakan sesuai dengan ketentuan dari kurikulum
merdeka, misalnya pada program P5 pada kurikulum
merdeka pihak guru dan anak-anak kelas 5 melakukan
proses pembelajaran dengan cara melakukan pelatihan
bazar makanan yang diikuti oleh seluruh warga sekolah
sebagai program yang harus dilaksanakan guna
menunjang perkembangan peserta didik. Tidak hanya
itu, guru SD Negeri Kaligiri juga melakukan berbagai
variasi strategi dan metode pembelajaran lainnya seperti
pembuatan projek, diskusi, kerja kelompok dan metode-
metode lainnya.

4) Melakukan penguasaan suasana kelas

Guru SD Negeri Kaligiri 01 dalam pelaksanaan
manajemen kelas juga harus mampu menguasai suasana
kelas yang sedang di ampunya, hal ini agar peserta didik
tidak merasa bosan pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Sejalan dengan hasil wawancara yang
penulis lakukan bersama guru kelas SD Negeri Kaligiri
01 yaitu sebagai berikut:

“dalam proses manajemen kelas hendaknya
seorang guru harus mampu menghidupkan
suasana kelasnya, karena jika suasana kelas tidak
dapat berjalan dengan baik, maka akan
menimbulkan banyak kendala dan masalah pada
saat proses pengajaran berlangsung”. %2

Situasai yang penulis temui pada saat melakukan

observasi di SD Negeri Kaligiri 01 pada setiap kelas

92 Observasi kelas SD Negeri Kaligiri 01, pada 12 Desember 2023
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disana yaitu masih banyak kelas yang pada saat proses
pebelajaran tidak berjalan dengan tertib, masih banyak
anak-anak yang asik main sendiri pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Menurut salah satu siswa SD
Negeri Kaligiri mengatakan bahwa:

“pada peoses pembelajaran berlangsung
kadang kami merasa senang kadang juga
merasa bosan tergantung cara belajar yang
digunakan. Contoh belajar yang lebih
menyenangkan ketika pembelajaran
menggunakan media Video dan diskusi secara

berkelompok, kalau belajar secara monoton

kami cenderung membosankan”.%

Rasa senang dan bosan yang muncul pada peserta
didik tergantung bagaimana guru menciptakan suasana
yang sesuai dengan Karakteristik peserta didik.
Kemampuan guru dalam penguasaan kelas sangat di
perlukan pada saat proses belajar mengajar berlangsung
agar peserta didik mampu menangkap pelajaran yang
telah disampaikan secara mudah.

b. Pengelolaan Fisik dan Benda

Pengelolaan fisik yang dilakukan pada manajemen kelas
SD Negeri Kaligiri 01 merupakan pengelolaan yang bersumber
pada sumber daya yang bersifat fisik atau ketata laksanaan yang
berada di dalam kelas. Dalam pelaksanaan ini baik kepala
sekolah maupun guru harus melakukan pengelolaan fasilitas
agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. Hal
yang dilakukan SD Negeri Kaligiri 01 dalam mengelola fisik

dan benda yaitu:

1) Menetapkan Tata Ruang

Penataan tata ruang SD Negeri Kaligiri 01 dilakukan

agar dalam proses pembelajaran dapat menimbulkan

% Wawancara bersama siswi SD Negeri Kaligiri 01 pada Selasa, 28 Mei 2024
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suasana menarik pada kelas dan akan memberikan rasa
nyaman pada saat melaksanakan proses belajar mengajar
berlangsung. Konsep penataan ruang dalam manajemen
kelas sangat berpengaruh dalam hasil pembelajaran.

Hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti
dapat diketahui bahwa penataan ruang kelas di SD Negeri
Kaligiri masih banyak ruang kelas yang di tata dengan
gaya klasik atau masih dengan penataan yang monoton.
Fasilitas pendukung proses pembelajaran SD Negeri
Kaligiri masih kurang memadai, masih banyak
kekurangan dalam media atau fasilitas pendukung
lainnya.%*

2) Pengoptimalan Penggunaan Fasilitas

Pengoptimalan penggunaan fasilitas olen Guru SD
Negeri Kaligiri 01 dilakukan agar proses pembelajan
dapat berjalan dengan lancar, guru SD Negeri Kaligiri 01
melakukan beberapa cara pengoptimalan fasilitas sekolah
yaitu dengan melakukan inventarisasi fasilitas sekolah,
membuat jadwal penggunaan, melakukan perawatan dan
pengelolaan fasilitas. Namun, pada hasil wawancara
bersama kepala sekolah mengatakan bahwa:

“Sekolah ini masih memiliki banyak kekurangan
fasilitas sebagai pendukung jalannya proses
pembelajaran, masih banyak fasilitas yang
mengalami kerusakan baik dalam kategori ringan,
sedang maupun berat. Dalam pengimplementasian
manajemen kelas memerlukan media pendukung
dalam menghidupkan suasana kelas, hal ini masih
menjadi salah satu kendala dalam proses
pengimplementasian manajemen kelas secara
optimal”.%®®

% QObservasi kelas SD Negeri Kaligiri 01, pada 12 Desember 2023
% Wawancara bersama Kepala sekolah Bapak Ismail, S.Pd.SD dilakukan pada Selasa, 12
Desember 2023.
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Dapat disimpulkan bahwa pengoptimalan fasilitas di
SD Negeri Kaligiri masih belum berjalan dengan baik. Hal
ini di buktikan pada saat observasi dilakukan peneliti
mendapati bahwa masih banyak fasilitas sekolah yang
keberadannya hanya menumpuk di suatu gudang tanpa
adanya perawatan lanjutan.

3) Mengelola Media dan Peralatan pembelajaran Kelas

Pengelolaan benda dan peralatan kelas SD Negeri
Kaligiri dilakukan oleh seluruh warga kelas, hali ini
dilakukan agar fasilitas yang ada dikelas dapat terjaga
kualitasnya. Di SD Negeri kaligiri 01 sendiri dalam hal
pengelolaan peralatan kelas tingkat kesadaran siswa dan
siswi masih cukup rendah dalam melakukan perawatan
peralatan dan fasilitas yang ada didalam kelas. Hal ini
guru harus mampu meningkatkan kesadaran pada setiap
individu siswa agar mampu meningkatkan rasa untuk
merawat peralatan yang ada didalam kelas.®’

Proses pelaksanaan Manajemen kelas dalam implementasi
kurikulum merdeka menurut ibu Ratna paramita mengatakan bahwa
di SD Negeri Kaligiri 01 guru masih menemukan banyak hambatan-
hambatan yang muncul pada saat proses pelaksanaan manajemen
kelas ini berlangsung. Hambatan tersebut dapat muncul dari beberapa
faktor seperti faktor fasilitas, faktor guru, lingkungan dan lain
sebagainya.

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada saat penelitian data
menunjukan bahwa hambatan yang muncul dalam pelaksanaan

manajemen kelas pada implementasi kurikulum merdeka yaitu®:

% QObservasi SD Negeri Kaligiri 01, pada tanggal 12 Desember 2023

97 Observasi kelas SD Negeri Kaligiri 01, pada 12 Desember 2023

% Wawancara bersama ibu Ratna (selaku guru kelas SD Negeri Kaligiri 01), pada 16
Desember 2023
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a. Faktor Guru
1) Kurangnya Perencanaan yang matang
2) Kurangnya pemahan guru tentang konsep kurikulum
merdeka.
3) Kurangnya adaptasi metode pembelajaran
4) Kurangnya skil penguasaan kelas
5) Penggunaan mindset lama
b. Faktor Fasilitas
1) Ruang kelas kurang memadai
2) Kurangnya sarana pendukung proses pembelajaran
3) Kurangnya pengelolaan fasilitas sekolah
4) Kurangnya fasilitas pendukung proses pembelajaran
5) Kurangnya pengoptimalan sumber daya sekolah
c. Faktor Lingkungan
1) Kurangnya dukungan dari wali murid
2) Sistem birokrasi sekolah yang tidak fleksibel
3) Tuntutan sistem akademik yang tinggi
4) Kurikulum terlalu rumit dan padat
5) Populasi sumber daya manusia terlalu banyak
6) Sarana dan Prasarana terbatas
Terdapat kelebihan pada pelaksanaan manajemen kelas dalam
implementasi kurikulum merdeka di SD Negeri Kaligiri 01 yaitu:
a. Fleksibilitas dan deferensiasi
Guru SD Negeri Kaligiri 01 memiliki kebebasan dalam
melakukan manajemen kelas sesuai dengan kebutuhan proses
pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan kurikulum merdeka
yang sedang di gunakan.
b. Lingkungan lembaga sekolah SD Negeri Kaligiri 01 yang telah
mendukung jalannya manajemen kelas sesuai dengan

implementasi kurikulum merdeka.



75

c. Memberikan fasilitas yang sesuai dalam proses pembelajaran

SD Negeri Kaligiri dengan mengimplementasikan kurikulum

merdeka, guru telah mengatur pembelajaran yang interaktif,

kolaboratif dan mengikut sertakan siswa berperan aktif dalam

proses pembelajaran berlangsung.

Dari

kelemahan dan kelebihan yang muncul dalam proses

manajemen kelas, ada beberapa solusi yang dapat dilakukan agar

dapat meningkatkan kualitas manajemen kelas yang dijalankan dalam

implementasi kurikulum merdeka di SD Negeri Kaligiri 01 yaitu:

a.

Melakukan pelatihan dalam melakukan manajemen kelas
bagi guru SD Negeri Kaligiri 01

Perlu adanya pelatihan untuk setiap guru di SD
Negeri  Kaligiri tentang bagaimana melakukan
manajemen kelas secara efektif sesuai dengan kurikulum
merdeka yang sedang berlangsung, hal ini dilaukan agar
dapat meningkatkan kualitas pengembangan strategi dan
teknik pengelolaan kelas yang sesuai.
Penerapan pembelajaran aktif

Usaha penerapan pembelajaran secara aktif
dilakukan oleh setiap guru SD Negeri Kaligiri 01 agar
iklim dalam proses pembelajaran dapat berjalan secara
efektif. Dilakukan dengan cara menghidupkan suasana
pembelajaran baik dengan strategi pembelajaran diskusi
kelompok, proyek kolaboratif dan melakukan presentasi
dalam meningkatkan rasa partisipasi peserta didik.
Keterlibatan Orang tua dan Masyarakat

Melibatkan orang tua dan masyarakat dalam
melakukan proses manajemen Kkelas bertujuan agar
lingkungan pembelajaran dalam proses manajemen dapat
tercipta secara kondusif hal ini agar dapat mendukung
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keberhasilan dari manajemen kelas dalam implementasi
kurikulum merdeka yang berlangsung.
d.  Pengoptimalan Fasilitas Sekolah
Fasilitas yang ada di SD Negeri Kaligiri 01 sejauh ini
belum terlalu lengkap maka dari itu perlu adanya
pengoptimalan fasilitas yang dilakukan agar proses
manajemen kelas dapat berjalan secara maksimal.
Dengan memperhatikan kekurangan dan kelebihan serta solusi
di atas, manajemen kelas dalam implementasi Kurikulum Merdeka
diharapkan dapat mendukung terciptanya lingkungan belajar yang
aktif, partisipatif, dan sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik

siswa.

Evaluasi Manajemen Kelas dalam Implementasi Kurikulum Merdeka
di SD Negeri Kaligiri 01
Evaluasi merupakan salah satu alat untuk mengetahui dan

mengukur sejauh mana program yang telah di rencanakan dapat
tercapai. Banyak manfaat yang dapat dilakukan yaitu dapat
mengetahui sejauh mana keberhasilan manajemen kelas pada
penerapan kurikulum merdeka di SD Negeri Kaligiri 01 serta dapat
mengetahui kelemahan atau kendala yang muncul pada saat proses
pelaksanaan manajemen kelas sesuai dengan kurikulum merdeka dan
menentukan tindak lanjut yang harus dilakukan oleh guru. Kegiatan
evaluasi SD Negeri Kaligiri dilakukan setiap akhir semester yang
dilakukan oleh setiap guru kelas dan di awasi oleh kepala sekolah.
Selain evaluasi mandiri yang dilakukan oleh guru kelas SD
Negeri Kaligiri evaluasi juga dilakukan dengan rapat seluruh guru dan
kepala sekolah untuk mengukur sejauh mana keberhasilan kurikulum
merdeka yang dilakukan pada tiap kelas. Ketersesuaian strategi
pengelolaan kelas yang dilakukan dengan kebijakan kurikulum
merdeka menjadi salah satu tingkat keberhasilan pembelajaran. Yang
dilakukan guru pada tahap evaluasi ini diawali dengan tahap konteks
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yaitu dengan mengidetifikasi masalah yang muncul pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Kemudian melakukan tahap input data
siswa atau mengukur sejauh mana kemampuan dan pengetahuan yang
dimiliki oleh peseta didik. Pada tahap penilaian peserta didik yang
dilakukan oleh guru agar mampu mengetahui tingkat keberhasilan
strategi pengelolaan kelas telah sesuai atau tidak.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh beberapa data bahwa
evaluasi manajemen kelas dalam implementasi kurikulum merdeka di
SD Negeri Kaligiri 01 yaitu®:

a. Evaluasi Kebijakan dan Prosedur
Evaluasi kebijakan dan prosedur di SD Negeri Kaligiri 01
dilakukan oleh guru kelas pada kebijakan yang telah disusun
dan disepakati secara bersama antara pendidik dan peserta didik.

Evaluasi ini dilakukan agar guru dapat mengetahui apakah

kebijakan telah di sosialisasikan dengan tepat atau belum, serta

apakah kebijakan dan prosedur telah ditegakkan secara
konsisten oleh seluruh warga kelas. Hal ini dilakukan guru agar
dapat memilah serta memperbaiki kebijakan yang sekiranya
tidak efektif untuk di lakukan kembali dan menentukan tindak
lanjut untuk kedepanya.
b. Evaluasi Pengaturan Ruang Kelas

Evaluasi dalam pengaturan ruangan dilakukan oleh guru-
guru SD Negeri Kaligiri agar mampu mengetahui apakah desain
kelas yang di lakukan telah sesuai dengan kebutuhan siswa atau
belum. Menurut ibu Ratna Paramita mengatakan bahwa:

“Pada evaluasi pengaturan ruang kelas ini termasuk
dengan bagaimana guru mengatur tepat duduk bagi
peserta didik, desain tempat duduk harus sesuai dengan
kebutuhan peserta didik dan harus mendukung jalannya
proses interaksi siswa dengan siswa lainnya,
mempermudah dalam melakukan kerja kelompok serta

9 Wawancara bersama Guru Kelas SD Negeri Kaligiri 01, pada 16 Desember 2023
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mempermudah guru dalam melakukan pengawasan pada

saat proses pembelajaran berlangsung”. 1%

Ketersesuaian pengaturan ruang kelas dengan kebijakan
kurikulum dilakukan agar memermudah jalannya pembelajaran
sesuai dengan kurikulum merdeka. Hal ini dilakuan agar tujuan
dari pendidikan dapat tercapai.

c. Evaluasi Pengelolaan Sumber Daya Kelas

Evaluasi pada bagian ini dilakukan guru SD Negeri
Kaligiri 01 untuk menentukan apakah pengelolan kelas ini telah
terkelola dengan baik atau belum, serta mengidentifikasi
kekurangan sumber daya yang di butuhkan untuk melakukan
manajemen kelas. Evaluasi di perlukan agar habatan yang
muncul akibat kurangnya sumber daya dapat terlihat dan guru
mampu memberikan tindak lanjut untuk memperbaiki agar
tujuan dari pendidikan dapat tercapai.

d. Evaluasi Keterlaksanaan Variasi dan Strategi pembelajaran

Variasi dan strategi yang digunakan setiap guru di SD
Negeri Kaligiri 01 untuk menunjang jalannya proses belajar
mengajar menjadi salah satu kegiatan yang perlu adanya
evaluasi didalamnya. Dilakukan dengan membandingkan
strategi satu dengan yang lain, guru akan menganalisis tingkat
keberhasilan suatu variasi dan strategi yang digunakan, dengan
hal tersebut kemudian guru membuat tindak lanjut untuk variasi
ataupun strategi yang tidak efektif untuk dilakukan pada saat
proses belajar mengajar berlangsung.

e. Evaluasi Kepuasan Siswa Pada Manajemen kelas

Evaluasi kepuasan siswa dilakukan oleh guru-guru SD
Negeri Kaligiri 01, evaluasi ini biasanya dilakukan dengan cara
bertanya langsung atau guru dapat melihat dari sikap respon

siswa terhadap proses pembelajaran serta hasil belajar dari

100 ywWawancara bersama Guru Kelas SD Negeri Kaligiri 01, pada 16 Desember 2023
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setiap peserta didik. Guru harus melakukan evaluasi ada bagian

ini untuk menarik kesimpulan sejauh mana manajemen kelas

yang dilakukan tercapai serta menentukan tindakan yang harus
dilakukan untuk kedepannya agar dapat lebih meningkatkan
sistem manajemen kelas yang telah dilakukannya.

Kegiatan evaluasi merupakan cara yang paling efektif dalam
mengukur pencapaian manajemen kelas dalam implementasi
kurikulum merdeka di SD Negeri Kaligiri 01 sudakah mencapai
kriteria yang di inginkan atau belum. Evaluasi harus dilakukan dengan
seksama dan menyeluruh kemudian menentukan tindak lanjut yang
tepat pada hasil evaluasi.

Kepala Sekolah SD Negeri Kaligiri 01 berperan penting dalam
proses evaluasi agar tujuan dapat tercapai sesuai dengan apa yang
telah di rencanakan. Evaluasi dilakukan oleh seluruh guru kelas
dengan pengawasan kepala sekolah, evaluasi dilakukan secara
objektif agar hasil dari evaluasi benar-benar menunjukan hasil
penilaian keefektifan dari manajemen kelas dalam implementasi
kurikulum merdeka. Sehingga proses pembelajaran dengan
menggunkan kurikulum merdeka tetap berjalan sesuai kebijakan

pemerintah dan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil Penelitian dan pembahasan yang telah peneliti lakukan
dan jelaskan maka, dapat disimpulkan bahwa manajemen kelas dalam
implementasi kurikulum merdeka di SD Negeri Kaligiri 01 mengacu pada
kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi yang
dilakukan telah berjalan sesuai dengan Kketentuan pelaksanaan sistem
manajemen. Walaupun dalam proses pelaksanaan manajemen kelas di SD
Negeri Kaligiri 01 masih terdapat banyak hambatan yang muncul.

Perencanaan manajemen kelas dalam implementasi kurikulum merdeka
yang dilakukan di SD Negeri Kaligiri 01 berjalan secara lancar dan terstruktur
dimulai dengan proses perencanaan dokumen kurikulum merdeka dalam kelas,
pembuatan kebijakan dan perencanaan hal-hal yang berkaitan dengan
manajemen kelas pada implementasi kurikulum merdeka SD Negeri Kaligiri
01. Proses ini dilakukan agar program yang telah direncanakan dapat berjalan
dengan baik.

Pengorganisasian manajemen kelas dilakukan setelah tahap perencanaan
tahap ini sebagai tahap pelengkap antara proses perencanaan dengan proses
pelaksanaan. Mengorganisasikan administrasi kelas, ruang pembelajaran,
kurikulum dan pengorganisasian berbagai kegiatan pembelajaran. Pelaksanaan
SD Negeri Kaligiri 01 dilakukan dengan dua sasaran pengelolaan manajemen
kelas dalam implementasi kurikulum merdeka yaitu pengelolaan peserta didik
dengan pengelolaan fisik dan benda. Pelaksanaan manajemen kelas dalam
implementasi kurikulum merdeka SD Negeri Kaligiri 01 telah berjalan baik
dan sesuai dengan ketentuan. Namun, masih banyak hambatan yang muncul
karena kurangnya pengoptimalan suber daya yang ada di sekolah.

Evaluasi manajemen kelas dalam implementasi kurikulum merdeka SD
Negeri Kaligiri 01 dilakukan pada setiap akhir semester, dilakukan agar guru
dapat mengukur sejauh mana keberhasilan pelaksanaan manajemen kelas

sesuai dengan implementasi kurikulum merdeka. Evaluasi dilakukan dengan

80
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cara rapat evaluasi dipimpin oleh kepala sekolah. Selain itu evaluasi dilakukan
pada akhir tahun pada tingkat keefektifan kurikulum yang digunkan dalam
poses pebelajaran di SD Negeri Kaligiri 01. Penentuan tindak lanjut pada
semua program baik manajemen kelas maupun kurikulum pembelajaran

dilakukan setelah mengetahui nilai dari hasil evaluasi.

Saran
Rangkaian akhir dari penelitian ini, peneliti mencoba untuk memberikan

masukan dan saran bagi semua pihak yang telah berhubungan dalam proses
penelitian ini yaitu tentang manajemen kelas dalam implementasi kurikulum
merdeka di SD Negeri Kaligiri 01, beberapa saran tersebut antara lain:
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini hendaknya dijadikan sebagai pengalaman dan inspirasi
dalam melakukan kegiatan yang bermanfaat dan sesuai dengan penelitian
ini, kurang sempurnannya penelitian ini akan menjadikan acuan agar pada
penelitian selanjutnya dapat dilakukan lebih baik lagi.
2. Bagi Guru

b. Memahami secara mendalam tentang penyesuaian manajemen kelas
dalam implementasi kurikulum merdeka.

c. Melakukan perencanaan dengan matang pada implementasi manajemen
kelas pada kelas yang di ampunya.

d. Mengikuti pelatihan atau diklat implementasi kurikulum merdeka agar
mampu menyesuaikan pengelolaan kelas dengan kebijakan kurikulum
merdeka.

3. Bagi Sekolah

a. Pengoptimalan fasilitas pendukung jalannya manajemen kelas dalam
implementasi kurikulum merdeka.

b. Pengoptimalan Sumber daya yang ada di lingkungan sekolah.

c. Peningkatan kualitas sarana dan prasarana yang telah dimiliki sekolah.

4. Bagi Orang Tua
a. Mendukung selalu program yang dilaksanakan oleh pihak lembag

pendidikan.
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b. Lebih memahami kurikulum yang sedang berlaku di sekolah.
c. Melibatkan peran orang tua dalam mendukung jalannya manajemen
kelas dalam implementasi kurikulum merdeka di SD Negeri Klaigiri 01.
Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian dapat dijadikan referensi untuk melakukan
penelitian selanjutnya, serta menjadi bahan pertimbangan dalam

memperdalam bahan penelitian selanjutnya.

Kata Penutup
Atas Do'a yang telah terkabul, saya sebagai penulis mengucapkan

Alhamdullihairobil alamin kepada Allah SWT atas Rahmat dan Hidayah-Nya
sehingga proses penelitian ini dapat menyelesaikan karya ini. Namun penulis
menyadari bahwa masih banyak kekurangan dan keterbatasan kemampuan
serta pengetahuan yang dimiliki penulis, maka kritik dan saran dari pembaca
skripsi ini sangat dibutuhkan agar dapat menjadi lebih baik.

Dengan kerendahan hati, penulis memohon kepada Allah SWT agar
skripsi ini menjadi ladang kebaikan dan mendatangkan manfaat baik bagi
penulis maupun bagi pembaca. Semoga Allah SWT selalu membimbing kita

di jalan yang lurus beserta RahmatNya.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran |

PEDOMAN WAWANCARA

PENELITIAN SKRIPSI “MANAJEMEN KELAS DALAM

IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA DI SD NEGERI KALIGIRI

01”

KEPALA SEKOLAH

1.
2.

R B W

8.
4,

10.

11.

12.

13.

14.

Apakah manajemen kelas itu penting diadakan?

Apakah sekolah memiliki progam perencanaan manajemen kelas? Apa saja
yang harus di rencanakan?

Sejauh mana sekolah ini menerapkan manajemen kelas?

Fasilitas apa saja yang medukung jalannya manajemen kelas?

Bagaimana kondisi dari implementasi manajemen kelas di sekolah?
Metode/program apa yang dilakukan untuk menunjang jalannya
manajemen kelas di sekolah?

Bagaimana pelaksanaan kurikulum merdeka di sekolah?

Sejauh mana keberhasilan kurikulum merdeka?

Bagaimana kondisi SDM dalam penerapan kurikulum merdeka?

Adakah kebijakan khusus pada penerapan manajemen kelas dalam
implementasi kurikulum merdeka?

Sejauh mana nilai keberhasilan manajemen kelas dalam implementasi
kurikulum merdeka?.

Apakah para guru telah melakukan manajemen kelas sesuai dengan
kebijakan dari kurikulum merdeka?

Menurut bapak apakah fasilitas yag ada telah memadai guna menunjang

jalanya manajemen kelas ini?

Bagaimana evaluasi yang harus di lakukan.
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GURU

1. Menurut bapak/ibu apakah manajemen kelas itu penting?

2. Bagaimana bapak/ibu melakukan manajemen kelas dalam imlementasi
kurikulum merdeka sekarang?

3. Sudah sesuaikah manajemen kelas yang lakukan bapak/ibu dengan
kebijakan kurikulum merdeka?

4. Bagaimana proses manajemen dilakukan mulai dari perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengendalian serta evaluasi?

5. Sejauh mana tingkat keberhasilan manajemen kelas ibu/bapak?

6. Kendala apa yang di hadapi oleh bapak/ibu pada saat melakukan
manajemen kelas sesuai dengan kurikulum yang berlaku?

7. Bagaimana sarana dan prasarana yang ada guna mendukung jalannya
proses manajemen?

8. Bagaimana strategi yang digunakan dalam memanaj kelas?

9. Adakah kendala yang muncul pada pengimplementasian kurikuluum
merdeka berlangsung?

10. Bagaimana cara penyelesaian kendala yang muncul?

PESERTA DIDIK
1. Adakah rasa bosan atau kegaduhan yang muncul pada saat pembelajaran?
2. Apakah guru menggunakan media atau alat bantu yang menarik saat
mengajar di kelas? Seperti video, gambar, atau permainan.
3. Apakah kamu merasa lebih bebas mengeksplorasi minat dan bakat kamu
dalam pembelajaran di kelas dengan kurikulum merdeka?
4. Apakah kamu merasa senang belajar di kelas dengan kurikulum merdeka

yang baru?
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Lampiran 3

METODE PENGUMPULAN DATA

Metode Dokumentasi

1. Profil SD Negeri Kaligiri 01 Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes
2. Sejarah Lembaga sekolah
3. Visi dan Misi Sekolah
4. Tata Tertib Sekolah
5. Tata Tertib Kelas
6. Keadaan ruang kelas dan peserta didik
B. Metode Observasi
1. Manajemen kelas SD Negeri Kaligiri 01 Kecamatan Sirampog
Kabupaten Brebes
2. Kurikulum Merdeka SD Negeri Kaligiri 01 Kecamatan Sirampog
Kabupaten Brebes
3. Sarana dan Prasarana SD Negeri Kaligiri 01 Kecamatan Sirampog
Kabupaten Brebes
Tabel 1.1 Ceklist Observasi
NO Tanggal Pelaksanaan Aspek yang diamati Keterangan
1 05 Desember 2023 Ruang Ke'as \V;
2 | 12 Desember 2023 Sarana dan Prasarana v
3 |16 Desember 2023 SDM SDN Kaligiri 01 v
4 | 08 Januari 2024 Kurikulum Merdeka Y
5 | 15 Januari 2024 Keberadaan Sekolah Y
6 | 22 Januari 2024 Komponen Manajemen Kelas Y
7 | 05 Februari 2024 Komponen Pembelajaran Y
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Lampiran 4

DOKUMENTASI

Wawancara bersama kepala sekolah SD Negeri Kaligiri 01

- popee

Kegiatan pembelajaran didalam kelas
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asnya,

. Setelah lonceng/bel berbunyi mulai belajar, anakanak harus bebaris dergan tertib i teratur di
depan kelas masingmasing yang dipimpin oleh ketuakelas.

. Sebelum belajar diawali dengan membaca do’a dan penghormatan kepada guru.

. Akhir pelajaran ditutup dengan membaca do’a dan penghormatan kepada guru.

. Setiap hari senin harus mengikuti upacara bendera.

. Anak-anak harus sopan, taat dan patuh kepadaguru/kepala sekolah.

. Anak-anak harus memelihara ketertiban, keindahan dan kebersihan alaglat pelajaran dan
kelasnya

10. Anak-anak dilarang mencoreti bangku, meja, pintu, jendela dan tembok sekolah dan kelasnya
1. Anak-anak harus memelihara tanamtanaman disekokh,
12. Anak-anak dilarang menggangu kelas lain yang sedang belajar,

Tata Tertib Siswa Didalam Kelas
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LAMPIRAN 5
SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN
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LAMPIRAN 6
SURAT KETERANGAN PROPOSAL SKRIPSI
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LAMPIRAN 7
SURAT KETERANGAN UJIAN KOMPREHENSIF

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553 www.uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN
No. B-1311/Un.19/WD1.FTIK/PP.05.3/3/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini Wakil Dekan Bidang Akademik, menerangkan bahwa :

Nama : Tesya Norma Puspita Zaryanti
NIM 12017401034
Prodi :MPI

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif dan dinyatakan

LULUS pada:
Hari/Tanggal : Rabu, 20 Maret 2024
Nilai B

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

okerto, 25 Maret 2024
kan Bidang Akademik,
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LAMPIRAN 8

SERTIFIKAT BAHASA INGGRIS
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SERTIFIKAT BAHASA ARAB
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SERTIFIKAT BTA PPI




SERTIFIKAT KKN
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R o IR O R AAPELMAS

| ®LPPM

Sertifikat

Nomor Sertifikat : 0325/K.LPPM/KKN.52/09/2023

Lembaga Penelitan dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menyatakan bahwa:

Nama Mahasiswa : TESYA NORMA PUSPITA ZARYANTI
NIM 1 2017401034

Telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-52 Tahun 2024,
dan dinyatakan LULUS dengan nilai 94 (A).

Cortificate Validation
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Identitas Diri

1. Nama Lengkap : Tesya Norma Puspita Zaryanti

2. NIM : 2017401034

3. Tempat/tgl.Lahir  : Brebes, 21 November 2001

4. Alamat Rumah : Ds Kaligiri, Kec Sirampog, Kab Brebes
5. Nama Ayah : Zaenal Abidin

6. Nama Ibu . Jupriyanti

Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal

a. SD/MI, tahun lulus : SD Negeri Kaligiri 01

b. SMP/ MTs, tahun lulus : Mts Ma’arif Nu Kaligiri

c. SMA/ MA. Tahun lulus : MA Ma'hadut Tholabah Babakan
Tegal

d. S1, Lulus teoriUIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto, tahun
2024

2. Pendidikan Non-Formal
a. Pondok Pesantren Ma'hadut Tholabah Tegal
b. Pondok Pesantren Nurus Syifa Purwokerto
Pengalaman Organisasi
1. KSR MAM Tegal

2. Pengurus ponpes Nurus Syifa Purwokerto

Purwokerto, 03 April 2024

Tesya Norma Puspita Zaryanti
NIM. 2017401034




